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ABSTRAK 

Nama  : Gustin Tamara Simanungkalit 

Nim  : 1740100039 

Judul  : Pengaruh Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional Dan BI Rate 

    Terhadap Simpanan Wadiah Pada Bank Umum Syariah 

Simpanan waiah adalah simpanan yang terdiri atas tabungan dan giro wadiah, yaitu 

simpanan yang bersifat titipan dan dapat diambil kapanpun oleh nasabah tanpa adanya imbalan 

yang disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian atau bonus suka rela dari pihak bank. Pada 

tahun 2020 bonus wadiah mengalami penurunan namun tidak disertai penurunan simpanan 

wadiah. Kemudian pada tahun 2017 inflasi mengalami kenaikan namun tidak disertai penurunan 

simpanan wadiah. Kemudian pada tahun 2020 pendapatan nasional mengalami penurunan 

namun tidak disertai penurunan simpanan wadiah. Dan kemudian pada tahun 2020 BI rate 

mengalami penurunan namun tidak disertai penurunan simpanan wadiah. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah ―Apakah bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan BI rate 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah‖? 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui berapa besar pengaruh bonus wadiah, inflasi, 

pendapatan nasional dan BI Rate terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. 

Teori dalam penelitian ini adalah: simpanan wadiah, tabungan wadiah, giro wadiah 

faktor-faktor yang mempengaruhi simpanan wadiah, bonus wadiah, cara perhitungan bonus 

wadiah pada tabungan wadiah dan giro wadiah, inflasi, inflasi menurut persepektif islam, cara 

mengatasi inflasi, pendapatan nasional. BI rate, dan dasar penentuan BI rate. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yaitu data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pada Bank Umum Syariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data time series berjumlah 32 data yaitu dari triwulan I 2013 sampai triwulan IV 2020   yang 

diambil melalui website www.ojk.go.id  dan www.bi.go.id dan www.bps.go.id  Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji analisis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. Pengolahan data menggunakan program komputer SPSS 

versi 23. 

Hasil penelitian secara parsial (uji t)  menunjukkan bahwa bonus wadiah tidak 

berpengaruh terhadap simpanan wadiah, inflasi secara parsial  berpengaruh signifikan negatif 

terhadap simpanan wadiah, pendapatan nasional Secara parsial tidak berpengaruh  terhadap 

simpanan wadiah, sedangkan BI rate berpengaruh signifikan negatif terhadap simpanan wadiah. 

secara simultan (uji f) bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan BI rate berpengaruh 

terhadap simpanan wadiah.  

 

Kata Kunci : Simpanan Wadiah, Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI          

rate 

  

http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini 

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

ّ Wau W We 

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah ..‘.. Apostrof ء

ٕ Ya Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ّْ  ḍommah U U 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  ٕ  fatḥah dan ya Ai a dan i 

 ّْ ْ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

ٓ..ٍ... Kasrah dan ya   
i dan garis di 

bawah 

ُ....ّ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

3.  Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu : 
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a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah 

dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h).  

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam siste Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang . ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua Cara bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 

Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 

Agama. 
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BAB I 

PENAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang berdiri sendiri 

yang bukan bagian dari bank konvensional yang dalam melaksanakan 

kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah. Kegiatan Bank Umum Syariah 

(BUS) secara umum dapat dibagi menjadi tiga fungsi yaitu penghimpunan 

dana dari masyarakat, penyaluran dana kepada masyarakat dan pelayanan 

jasa. 

Simpanan wadiah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang 

menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk 

dimanfaatkan atau dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan. Titipan harus 

dijaga dipelihara oleh pihak yang menerima titipan, dan titipan ini dapat 

diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan oleh pihak yang 

menitipkannya.
1
 

Dalam menjalankan operasionalnya terapat beberapa faktor yang juga 

membawa pengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa 

perbankan syariah, salah satunya adalah bonus wadiah. Bonus sendiri 

merupakan salah satu sarana bank syariah untuk menarik minat calon nasabah 

untuk menyimpan sejumlah dananya kepada bank. Adapun porsi bonus 

wadiah yang diberikan bank syariah sepenuhnya merupakan kebijakan pihak 

bank syariah dan bonus tersebut tidak diperjanjikan diawal. Konsep 

                                                           
1Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.59. 
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pemberian bonus dalam simpanan wadiah diambil dari keuntungan pihak 

bank syariah dalam menjalankan suatu usahanya.
2
 

Menurut Nurul Huda Bahwa: 

 ―Besaran bagi hasil yang menjadi daya tarik investor untuk melakukan 

investasi adalah share dari keuntungan yang dibagi kepada investor dan 

pengelola. Semakin besar bagi hasil yang akan diterima oleh investor 

maka semakin banyak yang melakukan investasi. Sama halnya dengan 

return, semakin besar profit dalam suatu investasi, maka tingkat bagi 

hasil akan semkain tinggi‖.
3
 

 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi simpanan wadiah adalah inflasi 

adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus menerus. 

Dari definisi ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar dapat dikatakan 

terjadi inflasi yaitu: pertama, kenaikan harga, bersifat umum an berlangsusng 

terus menerus. 

Menurut Aulia Pohan Bahwa: 

Laju inflasi yang tinggi dan tiak terkendali dapat mengganggu upaya 

perbankan dalam pengerahan dana masyarakat. Karena tingkat inflasi 

yang tinggi yang menyebabkan tingkat suku bunga riil menjadi menurun. 

Fakta tersebut akan mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung 

sehingga pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari masyarakat 

akan menurun. 

 

Berdasarkan teori tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa, laju 

inflasi dan simpanan wadiah memiliki hubungan negatif. Dimana apabila 

inflasi tinggi maka simpanan wadiah akan menurun. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi simpanan wadiah adalah 

pendapatan nasional adalah nilai barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

                                                           
2 Wiroso, Op.Cit., hlm. 114. 
3Nurul Huda, Ekonomi Makro Islami Pendekatan Teoritas (Jakarta: Kencana Prenada 

Group, 2008), hllm.140. 
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suatu negara pada suatu tahun tertentu dan secara konseptual nilai tersebut 

dinamakan Produk Domestik Bruto (PDB)‖. PDB secara statistik 

menunjukkan pendapatan nasional dari sembilan sektor. Perubahan 

pendapatan sektor-sektor tersebut mempengaruhi masyarakat, baik 

perseorangan maupun korporasi, sehingga selanjutnya akan mempengaruhi 

besaran investasi dan tabungan masyarakat.  

Menurut Sudarno Sukirno bahwa: 

Dalam analisis keynesian, pengeluaran konsumsi masyarakat adalah 

bagian daripendapatan yang dibelanjakan, bagian yang tidak 

dibelanjakan disebut dengan tabungan (saving), sehingga tingginya 

tabungan masyarakat dapat ilihat dari pendapatan nasional apabila 

tingkat penapatan nasional rendah tabungan masyarakat negatif rendah, 

dan semakin tinggi pendapatan nasional semakin banyak tabungan 

masyarakat.
4
 

 

Selain pendapatan nasional, kenaikan tingkat BI rate pada bank-bank 

umum akan memengaruhi peran intermediasi dunia perbankan terhadap 

perekonomian Indonesia. BI rate adalah rate yang mencerminkan sikap atau 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 

kepada publik.  

Menurut Aulia Pohan Bahwa: 

Suku bunga yang tinggi akan meningkatkan hasrat masyarakat untuk 

menabung sehingga jumlah dana perbankan akan meningkat. Sebaliknya. 

tingkat bunga yang relatif terlalu rendah dibandingkan dengan tingkat 

bunga luar negeri akan mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung 

dan mendorong pengaliran dana keluar negeri sehingga bank-bank akan 

mengalami kesulitan dalam menghimpun dana.
5
 

 

                                                           
4 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2015), hlm.81-82. 
5 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2008), hllm.53. 
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Adapun data perkembangan bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional, 

BI rate dan simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah pada tahun 2013-

2020 sebagai berikut : 

                                                     Tabel 1.1 

                 Perkembangan Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional,  

                 BI Rate dan Simpanan Wadiah Pada Bank Umum Syariah  

                                                Tahun 2013-2020 

Tahun Bonus 

Wadiah 

(Persen) 

Inflasi 

(Persen) 

Pendapatan 

Nasional 

(Miliar 

Rupiah) 

 

BI Rate 

(Persen) 

Simpanan  

Wadiah 

(Miliar 

Rupiah) 

2013 6.35% 8.38% 2161552.5 7.54% 18.523 

2014 4.21% 8.36% 2161552.5 7.75% 18.649 

2015 5.58% 3.35% 2272929.2 7.50% 24.915 

2016 4.01% 3.02% 2385244.0 4.75% 29.470 

2017 3.03% 3.61% 2508913.5 4.25% 35.788 

2018 4.95% 3.13% 2638894.3 6.00% 40.954 

2019 2.99% 2.72% 2769908.7 5.00% 51.737 

2020 2.50% 1.96% 1543420.0 3.75% 74.468 

         Sumber : www.ojk.id, www.bi.go.id dan www.bps.go.id  

Berdasarkan  data tabel 1.1 di atas dapat dilihat ketiaksesuaian antara 

teori dengan fenomena yang ada. yang diperoleh di atas, dimana pada tahun 

2020 bonus wadiah mengalami penurunan sebesar 0.49% dan hal ini tidak 

disertai penurunan simpanan wadiah pada tahun 2020. Hal ini tidak sesuai 

dengan teori yang menyatakan apabila bonus wadiah meningkat maka 

simpanan wadiah akan mengalami peningkatan. 

Sedangkan inflasi dari data tersebut dapat diketahui dari data tersebut, 

adanya kesenjangan antara teori dengan fenomena yang ada. Dimana pada 

tahun 2017 inflasi mengalami peningkatan sebesar 0.59% dan hal ini tidak 

disertai dengan penurunan simpanan wadiah. Hal ini tidak sesuai dengan 

http://www.ojk.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/


5 
 

 
 

dengan teori yang menyatakan apabila inflasi mengalami peningkatan maka 

simapanan wadiah akan mengalami penurunan. 

Sedangkan pendapatan nasional dapat diketahui dari data tersebut, 

adanya kesenjangan antara teori dengan fenomena yang ada. Dimana pada 

tahun 2020 pendapatan nasional mengalami penurunan sebesar Rp. 

1226488.7 dan hal ini tidak disertai dengan penurunan simpanan wadiah. Hal 

ini tidak sesuai dengan dengan teori yang menyatakan apabila pendapatan 

nasional meningkat maka simapanan wadiah akan mengalami peningkatan. 

Sedangkan  BI rate dapat diketahui dari data tersebut, adanya 

kesenjangan antara teori dengan fenomena yang ada. Dimana pada tahun 

2018 BI Rate mengalami peningkatan sebesar 1.25% dan hal ini tidak disertai 

dengan penurunan simpanan wadiah. Hal ini tidak sesuai dengan dengan teori 

yang menyatakan apabila BI Rate meningkat maka simapanan wadiah akan 

mengalami peningkatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Fiqi Zakiyya Menunjukkan 

bahwa:  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Bonus 

wadiah, inflasi, dan pendapatan nasional secara simultan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap simpanan wadiah. Secara parsial bonus 

wadiah dan pendapatan nasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap simpanan wadiah. Sedangkan inflasi tidak berpengaruh terhadap 

simpanan wadiah.
6
 

 

Sedangkan penelitian yang dilakukan  oleh Nofinawati menunjukkan 

bahwa: 

                                                           
6  Agustina Fiqi Zakiyya, Pengaruh Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional 

Terhadap Simpanan Wadiah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2005-2012,(Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2013). 
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Variabel independen (X) yaitu: inflasi, BI rate dan nilai tukar rupiah. 

Variabel dependen (Y) yaitu: Dana pihak ketiga  (DPK). Inflasi, BI rate 

dan nilai tukar rupiah secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap dana pihak ketiga.
7
 

 

Maka berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitan dengan judul penelitian yaitu“Pengaruh Bonus 

Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional Dan BI Rate Terhadap Simpanan 

Wadiah Pada Bank Umum Syariah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dientifikikasi beberapa 

permasalahn yang perku diteliti, yatitu antara lain:  

1. Bonus wadiah mengalami penurunan pada tahun 2020 namun tidak disertai 

dengan penurunan simpanan wadiah pada  Bank Umum Syariah. 

2. Inflasi  mengalami peningkatan pada tahun 2017 namun tidak disertai 

dengan penurunan simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. 

3. Pendapatan nasional mengalami penurunan pada  tahun 2020 namun tidak 

disertai dengan penurunan  simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. 

4. BI Rate mengalami peningkatan pada tahun 2018 namun tidak disertai 

penurunan simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. 

5. Bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional, BI rate dan simpanan wadiah 

mengalami fluktuasi pada Bank Umum Syariah. 

 

                                                           
7 Nofinawati, Pengaruh Inflasi, BI Rate,dan  Nilai Tukar Rupiah terhadap Dana pihak 

Ketiga (DPK) pada Perbankan Syariah Indonesia tahun 2012-2017, (Jurnal Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Padang Sidimpuan, 2018). 
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C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar pembahasan ini lebih terarah dan terfokus pada 

permasalahan yang dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada variabel 

bebas (X) yaitu : bonus wadiah (X1), inflasi (X2), pendapatan nasional  (X3) 

dan  BI rate (X4) dan variabel terikat (Y) yaitu : simpanan wadiah. Penelitian 

ini dilakukan pada Bank Umum Syariah sejak tahun 2013-2020. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Sebelum penulis membahas lebih lanjut, ada baiknya jika penulis 

memaparkan definisi opersional dalam rangka menghindari kesalah pahaman 

atau interprestasi yang meluas judul skripsi ini. 

                   Tabel I.1 

                Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Bonus Wadiah 

(X1) 

Bonus wadiah 

adalah bonus 

yang diberikan 

pada nasabah 

simpanan wadiah 

sebgai return atau 

insentif berupa 

uang kepada 

nasabah tabungan 

wadiah, sebagai 

bentuk balas jasa 

telah menitipkan 

dananya di bank 

tersebut. 

Perhitungan Bonus 

Wadiah Pada Giro 

Wadiah dan 

Perhitungan Bonus 

Wadiah Pada 

Tabungan Wadiah 

Rasio 

 

2 Inflasi 

(X2) 

Inflasi adalah 

suatu keadaan 

dimana terjadi 

kenaikan harga 

secara 

Indeks Harga 

Konsumen, Indeks 

Harga Perdagangan 

Besar dan Deflator 

Produk Dosmetik 

Rasio 
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berlangsung terus 

menerus dalam 

jangka waktu 

cukup lama 

sebagai akibat 

dari ketidak 

seimbangan arus 

barang dan jasa 

seiring dengan 

nilai mata uang 

yang turun secara 

tajam. 

Bruto 

3 Pendapatan 

Nasional  

(X3) 

Pendapatan 

nasioanal adalah 

jumlah barang 

dan jasa yang 

dihasilkan suatu 

negara pada 

periode tertentu 

biasanya satu 

tahun. 

Pendapatan 

Nasional dengan 

Pendekatan 

Pengeluaran, 

Pendapatan 

Nasional dengan 

Pendekatan 

Pendapatan dan 

Pendapatan 

Nasional dengan 

Pendekatan 

Produksi 

Rasio 

4 BI Rate 

(X4) 

 

 

 

Balas jasa yang 

diberikan oleh 

bank berdasarkan 

prinsip 

konvensional 

kepada 

nasabah yang 

membeli dan 

menjual 

produknya 

Suku Bunga dan 

Transmisi Melalui 

Likuiditas 

Rasio 
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Simpanan Wadiah 

(Y) 

Rasio yang 

digunakan untuk 

menunjukkan 

kempmpuan 

bank dalam 

memperoleh 

pendapatan 

operasionalnya 

dari dana yang 

ditempatkan 

dalam bentuk 

pinjaman 

pembiayaan. 

Tabungan dan Giro 

Wadiah 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

1. Apakah bonus  wadiah berpengaruh secara parsial terhadap simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah ? 

2. Apakah  inflasi berpengaruh  secara parsial terhadap simpanan wadiah pada 

Bank Umum Syariah ? 

3. Apakah pendapatan nasional berpengaruh secara parsial terhadap 

simapanan wadiah  pada Bank Umum Syariah? 

4. Apakah BI Rate berpengaruh secara parsial terhadap simpanan wadiah 

pada Bank Umum Syariah? 

5. Apakah  bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan BI rate 

berpengaruh secara simultan terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum 

Syariah? 
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F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh bonus  wadiah secara parsial terhadap 

simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah  

2. Untuk mengetahui pengaruh inflasi secara parsial terhadap simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah.  

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pendapatan nasional pada Bank 

Umum Syariah.  

4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial BI rate pada Bank Umum 

Syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional 

dan BI rate secara simultan terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum 

Syariah. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adanya suatu penelitian ini diharapkan memberikan manfaat terutama 

bagi bidang ilmu yang diteliti, kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Dari penelitian yang telah dilakukan, manfaat bagi penulis hasil 

penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai sarana unutuk meningkatkan 

wawasan serta pengembangan ilmu yang diterima selama perkuliahan serta 

mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh bonus wadiah, inflasi, 

pendapatan nasional dan BI rate terhadap simpanan wadiah. 
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2. Bagi Perusahaan 

Sebagai sumber informasi mengenai pelaksanaan dalam menentukan 

simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah, dan sebagai masukan untuk 

memecahkan masalah dalam penentuan simpanan wadiah yang dapat 

menimbulkan minat bagi nasabah untuk menabung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan referensi bagi penelitian lebih lanjut dalam melakukan 

penelitian di masa mendatang mengenai pengaruh bonus wadiah, inflasi, 

pendapatan nasional dan BI rate terhadap simpanan wadiah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, didalamnya memuat tentang latar belakang masalah 

yaitu berisi uraian yang mengarahkan pada masalah dan juga menunjukkan 

adanya masalah yang terjadi objek penelitian. Identifikasi masalah yaitu berisi 

uraian penelusuran seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang 

menjadi objek penelitian batasan masalah yaitu membatasi ruang lingkup 

penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang dipandang lebih 

dominan, defenisi operasional variabel yaitu memuat tentang indikator-

indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian, rumusan 

masalah yaitu memuat penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan yang 

akan dijawab dalam penelitian, beberapa rumusan masalah yang bersifat 

khusus agar arah penelitian lebih jelas dan lebih fokus, tujuan penelitian 

jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dibuat dan berupa pertanyaan 

yang mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir penelitian, 
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kegunaan penelitian yaitu menjelaskan manfaat yang diperolah dari hasil 

penelitian, dan sistematika pembahasan yaitu susunan sistematis yang dibuat 

oleh penulis agar memudahkan penulis dalam menyusun kerangka penelitian.  

Bab II Landasan Teori, didalamnya memuat tentang kerangka teori yaitu 

memuat pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan 

teori atau konsep yang diambil dari referensi dalam penelitian, penelitian 

terdahulu yaitu mencantumkan beberapa hasil penelitian dari orang lain yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan, kerangka pikir yaitu berisi 

pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin 

diselesaikan pemecahannya, ini menyangkut tentang hubungan variabel dan 

solusinya atau terkait dengan permasalahan penelitian yang diangkat 

berdasarkan pada teori atau konsep para ahli yang kemudian dinyatakan dalam 

sebuat pemikiran penulis, dan hipotesa yaitu menjelaskan jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian berdasarkan pada hasil kajian kerangka teori. 

Bab III Metode Penelitian, didalamnya memuat ruang lingkup penelitian 

yaitu memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, populasi yaitu objek yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik 

kesimpulannya dan sampel yaitu bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

populasi, jenis penelitian yaitu penelitian yang hendak dilakukan bersifat 

kuantitatif atau kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu disesuaikan dengan 

bentuk dan sumber data serta jenis pendekatan penelitian, dan teknik analisis 

data yaitu mengolah dan menganalisis dengan menggunakan statistik. 
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Bab IV Hasil Penelitian, didalamnya memuat tentang deskripsidata 

penelitian yaitu memuat tentang penjabaran dari data yang digunakan dalam 

penelitian, hasil analisis penelitian yaitu memuat tentang hasil dari pengolahan 

data yang dilakukan oleh peneliti, data diolah dengan menggunakan alat bantu 

agar lebih memudahkan peneliti dalam mengolahnya, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan software SPSS vesi 23, dan pembahasan penelitian yiatu 

memuat penjabaran tentang hasil output SPSS versi 23.  

Bab V Penutup, didalamnya memuat tentang kesimpulan yaitu memuat 

jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah, dan 

saran yaitu memuat pokok-pokok pikiran peneliti kepada pihak-pihak yang 

terkait dengan msalah atau objek penelitian untuk menjadikan bahan 

pertimbangan dan tindakan mereka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Simpanan Wadiah 

a. Pengertian Simpanan Wadiah 

Simpanan wadiah adalah simpanan yang terdiri atas tabungan 

dan giro wadiah, yaitu simpanan yang yang bersifat titipan dan dapat 

diambil kapanpun oleh nasabah tanpa adanya imbalan yang 

disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian atau bonus suka rela 

dari pihak bank. Prinsip wadiah yang lazim digunakan dalam 

perbankan syariah adalah wadiah yadh-dhamanah yaitu prinsip yang 

memperbolehkan pihak bank untuk memanfaatkan barang titipan 

nasabah baik berupa uang atau barang untuk kegiatan perekonomian 

dengan catatan bahwa pihak penyimpan akan mengembalikan barang 

yang dititipkan secara utuh pada saat penyimpan menghendaki.
8
 

إذَِاْحَكَوۡتنُْبيَۡيَْ َّ لِِاَْ ُۡ ْأَ ٰٓ َٰٔ تِْإلَِ ٌََٰ ّا ْٱلۡۡهَََٰ َْيأَۡهُرُكُنْۡأىَْتؤَُدُّ ْٱللََّّ ۞إىَِّ

ْإِْ ٱلٌَّاسِْأىَ َِٰۦٓۗٓ ْيعَِظكُُنْبِ ا ًْعِِوَّ َ ْٱللََّّ ْإىَِّ ْبٱِلۡعَدۡلِِۚ ْكَاىَْتحَۡكُوُْا  َ ْٱللََّّ ىَّ

اْبصَِيرٗاْْ ْسَوِيعََۢ

  

 

 

                                                           
8 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.43. 
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Artinya: 

‖Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar 

lagi Maha Melihat.‖ (Q.S. An-Nisa : 58).
9
 

 

Dengan konsep wadiah yadh-dhamanah, pihak yang menerima 

titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang 

yang dititipkan. Tentunya, pihak bank dalam hal ini mendapatkan 

bagi hasil dari pengguna dana. Bank dapat memberikan insentif 

kepada penitip dalam bentuk bonus.
10

 Adapun skema wadiah yadh-

dhamanah adalah sebagi berikut: 

b. Komponen Simpanan Wadiah 

1) Tabungan Wadiah 

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan 

murni yang harus dijaga dan dikembalikan sesuai dengan 

kehendak pemilik dana (nasabah). Keuntungan atau kerugian 

dari penyaluran dana atau pemanfaatan barang menjadi milik 

atau tanggungan bank, sedangkan nasabah atau penitip tidak 

dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank 

kemungkinan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai 

                                                           
9  Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: sy9ma, 

2012), hlm.87. (Bandung: sy9ma, 2012), hlm.87. 
10  Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah: Memahami Bank Syariah Dengan Mudah, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 65–66. 
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sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad 

pembukaan rekening.
11

 

2) Giro Wadiah 

Pengertian Giro dapat ditemukan dalam Pasal 1 angka 23 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, yakni simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 

cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan perintah pemindahbukuan.
12

 Giro wadiah merupakan 

giro yang bersifat titipan murni yang harus dijaga dan 

dikembalikan sesuai dengan kehendak pemilik dana (nasabah) 

sama seperti halnya dengan tabungan. Prinsip wadiah yang 

digunakan yaitu menggunakan prinsip wadiah yadh-dhamanah 

artinya dana nasabah boleh digunakan oleh pihak bank dan 

prinsip keuntungan dan pendapatan bonus sama halnya denga 

tabungan wadiah, hanya saja penarikan giro wadiah 

menggunakan cek atau bilyet giro.
13

 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Simpanan Wadiah 

Adapun hal- hal yang mempengaruhi Simpanan Wadiah 

baik secara eksternal maupun internal yaitu: 

                                                           
11  Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2004), hlm.358. 
12  Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan 

Dinamika Perkembangannya di Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), hlm.81. 
13

Ibid.,,hlm.352. 
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Faktor Eksternal yaitu:  

1. Kondisi perekonomian  

Kondisi perekonomian suatu negara adalah bagaimana 

perkembangan perekonomian negara tersebut. Apabila 

perkembangan perekonomian maju pesat, berarti berdampak 

positif bagi dunia usaha dan pendapatan masyarakat atau 

perusahaan untuk menabung dan dampaknya tabungan 

masyarakat akan meningkat. Demikian pula jika 

perekonomian menurun, maka akan berdampak pada 

perkembangan dunia usaha yang akan lesu, tingkat 

pendapatan masyarakat tidak berubah dan bahkan menurun, 

minat masyarakat atau perusahaan untuk menyimpan uang 

akan menurun, yang akan berakibat penghimpunan dana bank 

cenderung menurun.  

2. Kegiatan dan kondisi pemerintah  

Stabilitas pemerintahan dan kepastian hukum sangat 

berperan dalam menciptakan stabilitas berusaha serta 

jaminan dalam berusaha yang dibuktikan dengan kejelasan 

dan ketegasan peraturan dan kebijakan yang berlaku baik di 

pemerintah pusat maupun di pemerintah daerah.  

3. Kondisi atau perkembangan pasar uang dan pasar modal  

4. Kebijakan pemerintah  
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Seperti kebijakan dalam hal fiskal, pinjaman luar negeri 

beserta mekanisme serta syarat-syarat lainnya sangat 

menentukan keberhasilan bank dalam menghimpun dana. 

Demikian pula kebijakan pemerintah dibidang perdagangan 

luar negeri (ekspor impor) dan lainnya.  

5. Peraturan Bank Indonesia  

Manajemen dana sangat dipengaruhi oleh kebijakan 

moneter. Pengendalian moneter bertujuan untuk menjaga 

lajunya inflasi, sertifikat Bank Indonesia syariah dan nilai 

tukar rupiah sehingga dapat menunjang kegiatan usaha 

perekonomian masyarakat di dalam kestabilan moneter.
14

 

Faktor Internal: 

1) Produk bank 

2) Kebijakan bagi hasil 

3) Suasana kantor bank  

4) Lokasi kantor, dan 

5) Reputasi bank  

2. Bonus Wadiah  

a. Pengertian Bonus Wadiah 

Bonus wadiah adalah bonus yang diberikan pada nasabah 

simpanan wadiah sebagai return atau insentif berupa uang 

kepada nasabah tabungan wadiah, sebagai bentuk balas jasa 

                                                           
14 Veithzal Rivai dan Arviyan, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi . 

(Jakarta: PT.bumi Aksara, 2010), hlm. 573-574. 
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telah menitipkan dananya di bank tersebut. Pembagian bonus 

tidak diperjanjikan di awal, maka sepenuhnya hal ini menjadi 

kebijakan pihak bank.
15

 Penetuan besarnya bonus dan cara 

perhitungan yang tergantung masing-masing Bank Syariah. 

Perhitungan bonus tabungan dan giro wadiah hampir sama, 

namun pada umumnya bank syariah memberikan bonus untuk 

tabungan lebih tinggi dibandingkan dengan bonus giro wadiah. 

Hal ini disebabkan karena stabilitas dan giro lebih tinggi 

dibandingkan dengan tabungan.Sehingga bonusnya lebih 

kecil.Giro wadiah dapat dicairkan melalui bank manapun 

menggunakan cek atau bilyet giro, sehingga sangat labil. 

Sedangkan tabungan wadiah, meskipun dapat ditarik di mesin 

ATM bank lain, atau ATM bersama, namun jumlah 

penarikannya dibatasi.
16

 

b.  Cara Perhitungan Bonus Wadiah Pada Tabungan  Wadiah 

Dalam hal bank berkeinginan untuk memberikan bonus 

wadiah, beberrapa metode yang dpat dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1) Bonus wadiah atas saldo terendah  

2) Bonus wadiah atas saldo rata-rata harian  

                                                           
15  Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Iustrasi 

(Yogyakarta: Ekonosia, 2007), hlm. 65. 
16 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenamdia, 2011), hlm. 79. 
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3) Bonus wadiah atas saldo harian 

Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus 

tabungan wadiah adalah sebagai berikut: 

1) Bonus wadiah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus 

wadiah dikalikan dengan saldo terendah bulan yang 

bersangkutan. 

Tarif bonus wadiah x saldo terendah bulan yang bersangkutan 

 

2) Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif  

bonus wadiah dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan 

yang bersangkutan. 

Tarif bonus wadiah x saldo rata-rata harian bulan yang 

bersangkutan 

 

3) Bonus wadiah atas saldo harian, yakni tariff bonus wadiah 

dikalikan degan saldo harian yang bersangkutan dikali hari 

efektif.
17

 

Tarif bonus wadiah x saldo harian bulan yang bersangkutan x 

hari efektif 

 

Dalam memperhitungkan pemebrian bonus wadiah 

tersebut, hal-hal yang harus diperhatikan adalah: 

1) Tarif bonus wadiah merupakan besarnya tarif yang 

diberikan bank sesuai ketentuan. 

                                                           
17 Ibid.,, hlm. 272. 
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2) Saldo terendah adalah saldo saldo terendah dalam total 

saldo dalam satu bulan 

3) Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan 

dibagi hari bagi hasil sebenarnya menurut bulan kalender. 

Misalnya, bulan januari 31 hari, bulan februari 28/29 hari, 

dengan catatan satu tahun 365 hari.  

4) Saldo harian adalah saldo pada akhir hari 

5) Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari 

tanggal pembukaan atau tanggal penutupan, tapi termasuk 

hari tanggal tutup buku 

6) Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan 

karena rekening baru dibuka awal bukan atau ditutup tidak 

pada akhir bulan tidak bonus wadiah, kecuali apabila 

perhitungan bonus wadiahnya atas dasar saldo harian 

c. Cara Perhitungan Bonus Wadiah Pada Giro Wadiah 

Pada prinsipnya, teknik perhitungan bonus wadiah 

dihitung dari saldo terendah dalam satu bulan. Namun demikian 

bonus wadiah dapat diberikan kepada giran sebagai berikut: 

1) Saldo terendah dalam satu bulan takwim (sebanyak bulan 

penuh yang kurang dari triwulan takwin)n di atas Rp. 

1.000.000,- (bagi rekening yang bonus wadiahnya dihitung 

dari saldo terendah. 
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2) Saldo rata-rata harian dalam satu bulan takwin diatas Rp. 

1.000.000,- (bagi rekening yang bonus gironya dihitung dari 

saldo-saldo rata-rata harian) 

3) Saldo harianya di atas Rp. 1.000.000,- (bagi rekening bonus 

wadiah dapat dihitung dari saldo harian) 

Besarnya saldo giro yang mendapatkan bonus wadiah 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu: 

1) Rp 1 juta s.d Rp 50 juta 

2) Diatas Rp 50 juta s.d Rp 100 juta 

3) Di atas Rp 100 juta 

Dalam memperhitungkan pemeberian bonus wadiah 

tersebut, hal-hal harus diperhatikan adalah: 

1) Tarif bonus wadiah merupakan besarnya tarif yang diberikan 

bank sesuai ketentuan. 

2) Saldo terendah adalah saldo saldo terendah dalam total saldo 

dalam satu bulan 

3) Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan 

dibagi hari bagi hasil sebenarnya menurut bulan kalender. 

Misalnya, bulan januari 31 hari, bulan februari 28/29 hari, 

dengan catatan satu tahun 365 hari.  

4) Saldo harian adalah saldo pada akhir hari 
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5) Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari tanggal 

pembukaan atau tanggal penutupan, tapi termasuk hari 

tanggal tutup buku 

6) Dana giro  yang mengendap kurang dari satu bulan karena 

rekening baru dibuka awal bukan atau ditutup tidak pada 

akhir bulan tidak bonus wadiah, kecuali apabila perhitungan 

bonus wadiahnya atas dasar saldo harian
18

 

d. Hubungan Bonus Wadiah dengan Simpanan Wadiah 

Asumsinya, tingggi rendahnya bonus dapat menggambarkan 

kinerja keuangan diperbankan. Semakin tinggi tingkat 

pendapatan bank maka akan berpengaruh pada porsi bonus 

simpanan wadiah. Manajeman dana bank syariah berupaya 

mengelola atau mengatur posisi keuangan dan dana yang 

diterima dari aktifitas funding untuk disalurkan kepada aktifitas 

lending, baik itu berupa pembiayaan maupun return yang 

diberikan kepada nasabah.
19

 

3. Inflasi  

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi adalah kondisi saat harga-harga barang/jasa secara 

umum mengalami kenaikan terus menerus sehingga dapat 

menurunkan mata uang di negara setempat. Kenaikan harga-

harga barang/jasa baru dapat disebut mengalmi inflasi jika 

                                                           
18Ibid.,,hlm.273. 
19 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMY YKPN, 2005), 

hlm. 43. 
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kenaikan harga-harga bersifat meluas sehingga mempengaruhi 

kenaikan harga-harga barang/jasa lainnya. 

Inflasi harus dikendalikan dengan baik oleh pemerintah 

dan bank sentral masing-masing negara guna menjaga stabilitas 

moneter dan stabilitas perekonomian. Inflasi dapat disebabkan 

oleh meningkatnya jumlah uang yang beredar di masyarakat, 

berkurangnya stok barang/jasa, atau meningkatnya permintaan 

atas barang/jasa.
20

 

b. Jenis-Jenis Inflasi 

Penyebab kenaikan harga-harga yang berlaku, inflasi biasanya 

dibedakan kepada tiga bentuk, yaitu: 

1) Inflasi Tarikan 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian 

berkembang pesat. Kesempatan kerja yang tinggi dan 

selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi 

kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. 

Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan inflasi. 

2) Inflasi Desakan Biaya 

Ini terjadi juga pada masa perekonomian berkembang 

pesat ketika tingkat pengangguran sangat rendah. Apabila 

perusahaan-perusahaan masih menghadapi permintaan 

bertambah, mereka akan menaikkan produksi dengan cara 

                                                           
20 R.Serfianto D. Purnomo, Pasar Uang dan Pasar Modal (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2013), hlm.107. 
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memberikan gaji dan upah yang lebih tinggi kepada 

pekerjanya dan mencari pekerja baru dengan tawaran 

pembayaran yang lebih tinggi. Langkah ini mengakibatkan 

biaya produksi meningkat, yang akhirnya akan menyebabkan 

kenaikan harga-harga berbagai barang. 

3) Inflasi Impor 

Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-harga 

yang diimpor. Inflasi ini akan wujud apabila barang-barang 

impor yang mengalami kenaikan harga mempunyai peranan 

yang penting dalam kegiatan pengeluaran perusahaan-

perusahaan. Satu contoh yang nyata dalam hal ini adalah efek 

kenaikan harga minyak tahun 1970 an kepada perekonomian 

negara-negara barat dan negara-negara pengimpor minyak 

lainnya. Minyak penting artinya dalam proses produksi 

barang-barang industri. Maka kenaikan harga minyak 

tersebut menaikan biaya produksi, dan kenaikan biaya 

produksi mengakibatkan kenaikan harga-harga. 

c. Inflasi Menurut Perspektif Islam 

Ekonomi Islam merupakan pencarian sistem ekonomi yang 

lebih baik setelah ekonomi kapitalis gagal total. Dalam Islam 

tidak dikenal dengan inflasi, karena mata uang yaang dipakai 

adalah dinar dan dirham, yang mana mempunyai nilai yang stabil 

dan dibenarkan oleh Islam. Ketika Islam melarang praktek 
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penimbunan harta, Islam hanya mengkhususkan larangan 

tersebut untuk emas dan perak, padahal harta mencakup semua 

barang yang bisa dijadikan sebagai kekayaan. 

Kondisi defisit pernah terjadi pada zaman Rasulullah dan ini 

terjadi satu kali sebelum perang hunain. Walaupun demikian, Al 

– Maqrizi membagi inflasi kedalam dua macam, yaitu inflasi 

akibat berkurangnya persediaan atau karena peperangan dan 

inflasi akibatkesalahan manusia yang disebabkan oleh tiga hal, 

yaitu korupsi dan administrasi yang buruk, pajak yang 

memberatkan serta jumlah uang yang berlebihan.
21

 

d. Cara mengatasi inflasi 

Inflasi yang terus-menerus akan mengakibatkan kondisi 

perekonomian semakin memburuk. Untuk mengatasi masalah 

inflasi perlu adanya kebijakan pemerintah yaitu kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal.
22

 

1) Kebijakan Moneter Adalah tindakan yang dilakukan oleh 

bank sentral untuk memengaruhi penawaran uang dan 

menaikkan suku bunga. Kebijakan moneter yang dilakukan 

oleh pemerintah untuk mengatasi inflasi yaitu kebijakan 

dengan cara menurunkan penawaran uang dan akan 

menaikkan suku bunga, sehingga akan mengurangi keinginan 

                                                           
21 Nurul Huda, Dkk, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 189--190. 
22Sadono Sukirno, Op. Cit, hlm. 347-348. 
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masyarakat untuk melakukan pinjaman untuk usaha kepada 

badan-badan kredit. 

2) Kebijakan Fiskal Adapun kebijakan yang menyangkut 

pengaturan pengeluaran pemerintah serta perpajakan yang 

secara langsung dapat mempengaruhi permintaan total dan 

mempengaruhi harga yang dilakukan oleh kementrian 

keuangan. Kebijakan yang di lakukan adalah dengan 

mengurangi pengeluaran dan menaikkan pajak individu dan 

perusahaan. Tujuan dari kebijakan fiskal dalam Islam adalah 

untuk menciptakaan stabilitas ekonomi, tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan pemerataan pendapatan. 

e. Hubungan inflasi dengan Simpanan Wadiah 

Dalam buku adiwarman A. Karim, inflasi akan menyebabkan 

melemahnya semangat menabung dan sikap terhadap menabung 

dari masyarakat.
23

 Laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali 

dapat mengganggu upaya perbankan dalam pengerahan dana 

masyarakat. Karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan 

tingkat tingkat suku bunga riil menjadi menurun. Fakta tersebut 

akan mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung sehingga 

pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari masyarakat 

akan menurun.
24

 

                                                           
23  Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm. 76. 
24 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm. 52. 
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Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa inflasi 

berpengaruh negatif terhadap simpanan wadiah, artinya apabila 

inflasi meningkat maka simpanan wadiah akan mengalami 

penurunan begitu pula sebaliknya apabila inflasi mengalami 

penurunan maka simpanan wadiah akan mengalami peningkatan. 

4. Pendapatan Nasional 

a. Pengertian Pendapatan Nasional  

Pendapatan nasional adalah jumlah barang adan jasa yang 

dihasilkan suatu negara pada periode tertentu biasanya satu 

tahun. Istilah lain pendapatan nasional antara lain : produk 

dosmetik bruto (Gross Domestic Product/GDP atau Product 

Domestic Bruto/PDB) produk nasional bruto (Gross National 

Product/GNP) serta produk nasional netto (Net National 

Product/NNP). 

Angka pendapatan atau produk nasional bruto (GNP) 

merupakan konsep yang paling sering dipakai sebagai tolak ukur 

tingkat kesejahteraan ekonomi penduduk suatu negara. 

Sedangkan produk dosmetik bruto (GDP) adalah nilai total atas 

segenap output akhir yang dihasilkan oleh perekonomian (baik 

itu dilakukan oleh penduduk warga negara maupun penduduk 

warga negara asing yang bermukim dinegara yang 

bersangkutan). Jadi GNP sama dengan GDP/PDB ditambah 

pendapatan milik penduduk dosmetik yang dikirimkan dari 
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negara lain berkat kepemilikan mereka atas faktor-faktor 

produksi (modal atau tenaga kerja) 

Hubungan pendapatan nasional dengan tabungan yaitu 

dalam ekonomi konvensional sisi penawaran tergantung pada 

pendapatan dan kebijakan fiskal seperti kenaikan belanja 

pemerintah dan turunya pajak dapat mengurangi tabungan untuk 

setiap pendapatan berapapun. Sedangkan sisi permintaan 

(investasi) terhadapa dana pinjaman tergantung pada tingkat 

suku bunga. Tingkat bunga sebagai keseimbangan permintaan 

dan penawaran (IS). Kurva IS menyeimbangkan pasar barang 

dan jasa (tabungan) pada tingkatpendapatan berapapu. Ketika 

pendapatan naik maka tabungan (S) atau Y-C juga naik 

(konsumsi lebih kecil darp pendapatan karena kecenderungan 

konsumsi marjinal kurang. Naiknnya penawaran dana pinjaman 

menyebabkan  turunya tingkat suku bunga. Sehingga 

mengakibatkan pendapatan tinggi menunjukkan tabungan juga 

tinggi yang akhirnya menyebabkan tingkat bunga equilibrium 

rendah dan kurva IS miring kebawah . 

Menurut M.M Metwally tabungan berbeda dengan 

investasi yang merupakan bisnis yang tidak dapat diprediksi dan 

beresiko yang Ditentukan oleh karakteristik bisnis usahanya. 

Dalam perbankan syariah imbalan investasi dapat berupa marjin 

untuk usaha pasti (natural certaintycontracts) atau berupa 
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equivalentrate dari bagi hasil usaha tidak pasti (unnatural 

certanty contracts).
25

 

Menurut Sujarwo, ―Pendapatan perkapita merupakan 

pendapatan rata-rata penduduk suatu negara pada periode 

tertentu. Pendapatan perkapita digunakan sebagai alat ukur 

tingkat kemakmuran suatu negara pada suatu periode.‖  

IPC = GNP : Pop  

Keterangan :  

IPC = Income Per Capita (pendapatan per kapita)  

GNP = Gross National Product (produksi nasional kotor pada 

suatu periode) 

Pop = Populasi (jumlah penduduk suatu negara pada suatu 

periode). Jadi, pendapatan per kapita adalah besarnya 

pendapatan rata-rata penduduk suatu negara yang didapat dari 

hasil pembagian produksi nasional (pendapatan nasional dari 

pendekatan produksi) dengan jumlah penduduk negara tersebut. 

Pendapatan per kapita adalah jumlah pendapatan yang diterima 

oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk memproduksi 

barang dan jasa dalam satu tahun tertentu. 

Berdasarkan referensi dan tulisan Cakra, pendapatan 

nasional dapat dihitung dengan tiga pendekatan yaitu : 

                                                           
25Ibid., hlm.59. 
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1) Perhitungan Pendapatan Nasional dengan Pendekatan 

Pengeluaran 

Y = C + G + I + (X – M )  

Keterangan :  

Y = National Income (Pendapatan Nasional)  

C = Konsumsi rumah tangga  

I = Investasi  

G = Belanja pemerintah  

X = Ekspor  

M = Impor 

2) Perhitungan Pendapatan Nasional dengan Pendekatan 

Pendapatan 

Y = R + W + I + P  

Keterangan :  

Y = National Income (Pendapatan Nasional)  

R = Rent (sewa) 

 W= Wages (upah)  

I = Investasi 

P= Profit (keuntungan) 

3) Perhitungan Pendapatan Nasional Dengan Pendekatan 

Produksi 

Y = E + A + I + N + J  

Keterangan : 
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Y = National Income (Pendapatan Nasional)  

E = Ekstraktif (jumlah produksi pertambangan)  

A = Agraris (jumlah produksi pertanian)  

I = Industri (jumlah produk bidang industri)   

N = Niaga (jumlah produksi perdagangan)  

J = Jasa (jumlah jasa yang dihasilkan)  

-   Perhitungan pendapatan perkapita :  

- Pendapatan per kapita/PNB perkapita = Pendapatan 

Nasional Bruto : Total jumlah penduduk.  

- Pendapatan per kapita PDB per kapita= Pendapatan 

Domestik Bruto : Total jumlah penduduk. 

b. Hubungan Pendapatan Nasional dengan Simpanan Wadiah 

Dalam analisis keynesian, pengeluaran konsumsi 

masyarakat adalah bagian daripendapatan yang 

dibelanjakan, bagian yang tidak dibelanjakan disebut 

dengan tabungan (saving), sehingga tingginya tabungan 

masyarakat dapat ilihat dari pendapatan nasional apabila 

tingkat penapatan nasional rendah tabungan masyarakat 

negatif rendah, dan semakin tinggi pendapatan nasional 

semakin banyak tabungan masyarakat.
26

 

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

nasional berpengaruh  terhadap simpanan wadiah, artinya 

                                                           
26  Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2015), hlm. 81-82. 
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apabilla pendapatan nasional  meningkat maka simpanan 

waiah akan mengalami peningkatan begitu pula sebaliknya 

apabila pendapatan nasional mengalami penurunan maka 

simpanan wadiah akan mengalami penurunan. 

5. BI Rate 

a. Pengertian BI Rate 

Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank 

berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli 

atau menjual produknya. Bunga juga diartikan sebagai harga 

yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) 

dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah 

yang memperoleh pinjaman).
27

 Dalam kegiatan perbankan  

sehari-hari ada  dua macam bunga yang diberikan kepada 

nasabahnya yaitu sebagai berikut: 

1) Bunga Simpanan Bunga yang diberikan sebagai rangsangan 

atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di 

bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar 

bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa giro, bunga 

tabungan, bunga deposito. 

2) Bunga Pinjaman  Adalah bunga yang diberikan kepada 

peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah 

peminjam kepada bank. Sebagai contoh bunga kredit. Kedua 

                                                           
27 Kasmir, ―Dasar-Dasar Perbankan” (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.154. 
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macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya 

dan pendapatan bagi bank. 

b. Dasar Penentuan BI Rate 

BI rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia 

setiap Rapat Dewan Gubernur (RDG) bulanan. Pengumuman ini 

Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) 

di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan 

moneter. Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka pikir 

moneter dengan memperkenalkan suku bunga acuan atau suku 

bunga kebijakan baru yaitu BI 7 Day Repo Rate, yang berlaku 

efektif sejak 19 Agustus 2016. Selain BI rate yang digunakan 

saat ini, perkenalan suku bunga yang baru ini tidak mengubah 

stance kebijakan moneter yang diterapkan. Dalam prosesnya 

jadwal penentuan atau penetapan respons (stance) kebijakan 

moneter dilakukan setiap bulan melalui mekanisme RDG (Rapat 

Dewan Gubernur) bulanan dengan cakupan materi bulanan: 

1) Respon kebijakan moneter (BI rate) ditetapkan berlaku 

sampai dengan RDG berikutnya. 

2) Penetapan respon kebijakan moneter (BI rate) dilakukan 

dengan memperhatikan kebijakan efek tunda kebijakan 

moneter (lag of monetary policy) dalam mempengaruhi 

inflasi. 
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3) Dalam hal terjadi perkembangan diluar prakiraan semula, 

penetapan stance kebijakan moneter dapat dilakukan sebelum 

RDG bulanan melalui RDG mingguan.
28

 

Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI rate 

apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang 

telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan 

BI rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah 

sasaran yang telah ditetapkan. 

c. Hubungan BI Rate dengan Simpanan Wadiah 

Suku bunga yang tinggi akan meningkatkan hasrat 

masyarakat untuk menabung sehingga jumlah dana perbankan 

akan meningkat. Sebaliknya. tingkat bunga yang relatif terlalu 

rendah dibandingkan dengan tingkat bunga luar negeri akan 

mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung dan mendorong 

pengaliran dana keluar negeri sehingga bank-bank akan 

mengalami kesulitan dalam menghimpun dana.
29

 

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa BI Rate 

berpengaruh  terhadap simpanan wadiah, artinya apabilla BI 

Rate meningkat maka simpanan waiah akan mengalami 

penurunan begitu pula sebaliknya apabila BI Rate mengalami 

                                                           
28 ―http://www.bi.go.id./id/moneter/bi-rate/penjelasan/contens/Default.aspx.(diakses 14 

Januari 2021)". 
29 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm. 53. 
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penurunan maka simpanan wadiah akan mengalami 

peningkatan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari penelitian dengan objek yang sama, maka 

diperlukan kajian terhadap kajian-kajian terdahulu. Terdapat beberapa 

penelitian yang dilakukan baik oleh praktisi ataupun oleh mahasiswa 

mengenai fenomena yang berkaitan dengan penelitian. Di bawah ini 

terdapat beberapa penelitian berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis pada saat ini, yaitu :  

     Tabel I1.1 

         Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Agustina Fiqi 

Zakiyya/ 2013 

(Skripsi, 

Universitan 

Sunan Kali Jaga, 

Yogyakarta) 

 

Pengaruh 

Bonus Wadiah, 

Inflasi, 

Pendapatan 

Nasional 

Terhadap 

Simpanan 

Wadiah Pada 

Bank Umum 

Syariah Periode 

2005-2012. 

Bonus Wadiah  

(X1) 

Inflasi  

(X2) 

Pendapatan 

Nasioanal 

 (X3) 

Simpanan Wadiah 

(Y) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

bonus wadiah, 

inflasi, dan 

pendaptan nasional 

(PDB) terbukti 

berpengaruh 

simultan secara 

signifikan terhadap 

simpanan wadiah. 

Sedangkan pengujian 

secara parsial bonus 

wadiah dan 

pendapatan nasioanl 

(PDB) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap simpanan 

wadiah. Sedangkan 

inflasi terbukti tidak 

berpengaruh 

terhadap simpanan 

wadiah. 

2 Ahmad Zidni Pengarug 

Produk 

Produk Dosmetik Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 
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Robby Ridho 

(Skripsi, 

Universitas 

Islam Negeri 

Sultan Maulana 

Hasanuddin 

Banten, 2018) 

Dosmetik 

Bruto (PDB) 

Terhadap 

Simpanan 

Wadiah Pada 

PT. Bank 

Syariah 

Mandiri 

Periode 2009-

2017. 

Bruto (PDB)  

(X) 

Simpanan Wadiah  

(Y) 

bahwa variabel 

prouk dosmetik 

bruto (X) 

berpengaruh positif 

terhadap simpanan 

wadiah (Y) 

3 Afif Rudiansyah 

(Jurnal, 

Universitas 

Negeri 

Surabaya, 2014) 

 

Pengaruh 

Inflasi BI Rate , 

PDB dan Nilai 

Tukar Rupiah 

Terhadap 

Simpanan 

Mudharabah 

Pada Bank 

Syariah di 

Indonesia 

Inflasi  

(X1) 

BI Rate  

(X2) 

 PDB  

(X3) 

Nilai Tukar Rupiah  

(X4) 

 Simpanan 

Mudharabah 

(Y) 

Variabel Inflasi, 

BI Rate, PDB, 

dan Nilai Tukar 

Rupiah  secara 

simultan mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap Simpanan 

Mudharabah pada 

Bank Syariah di 

Indonesia. 

4 Nofinawati, 

(Jurnal, Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Islam Institut 

Agama 

Islam Negeri 

Padang 

Sidimpuan, 

2018) 

Pengaruh 

Inflasi, BI Rate, 

dan Nilai Tukar 

Rupiah 

terhadap Dana 

pihak 

Ketiga (DPK) 

pada 

Perbankan 

Syariah 

Indonesia 

Tahun 2012-

2017. 

 

Pengaruh Inflasi 

(X1) 

BI Rate, 

(X2) 

Nilai Tukar Rupiah 

(X3) 

Dana pihak 

Ketiga (DPK) 

(Y) 

Variabel Independen 

(X) 

yaitu: Inflasi, BI 

rate, 

dan Nilai Tukar 

Rupiah. 

Variabel dependen 

(Y) 

yaitu: Dana Pihak 

Ketiga 

(DPK). Inflasi, BI 

rate, 

dan nilai tukar rupiah 

secara simultan 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap dana pihak 

ketiga. 

5 Ferdiansyah, 

(Jurnal, 

Universitas 

Pengaruh Rate 

Bagi Hasil 

Dan BI Rate 

Rate Bagi Hasil 

(X1) 

Dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini 
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Riau, 2015) Terhadap 

Dana Pihak 

Ketiga 

Perbankan 

Syariah (Studi 

Pada BPRS 

yang ada di 

Indonesia) 

Tahun 2015. 

BI Rate  

(X2) 

Dana Pihak Ketiga 

(Y) 

 

memiliki data yang 

normal serta 

berpengaruh 

secara simultan 

 

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu dapat dijelaskan sebagai berikut: persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Agustina Fiqi Zakiyya pada variabel 

independen simpanan wadiah Persamaanya yaitu sama-sama 

menggunakan regeresi berganda. Perbedaanya adalah pada penelitian ini 

variabel independen yaitu bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan 

BI rate. Sedangkan pada penelitian Agustina Fiqi Zakiyya variabel 

dependen yaitu bonus wadiah, inflasi dan pendapatan nasional.  

Persamaan  penelitian ini dengan penelitian Ahmad Zidni Robby 

Ridho yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh produk dosmetik bruto 

(PDB) terhadap simpanan wadiah. Persamaanya yaitu sama-sama 

menggunakan regeresi berganda. Perbedaanya adalah penelitian ini 

menggunakan empat variabel independen yaitu bonus wadiah, inflasi, 

pendapatan nasional dan BI rate. Sedangkan pada penelitian Ahmad Zidni 

Robby hanya satu variabel independen. 

Persamaan  penelitian ini dengan penelitian Afif Rudiansyah  variabel 

independen yaitu Inflasi BI Rate , PDB dan Nilai Tukar Rupiah. 

Persamaanya yaitu sama-sama menggunakan regeresi berganda. 
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Perbedaanya adalah pada penelitian ini variabel dependen yaitu simpanan 

wadiah. Sedangkan pada penelitian Afif Rudiansyah  variabel dependen 

yaitu simpanan murabahah.  

Persamaan  penelitian ini dengan penelitian Nofinawati variabel 

independen yaitu Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar Rupiah. Persamaanya 

yaitu sama-sama menggunakan regeresi berganda. Perbedaanya adalah 

pada penelitian ini variabel dependen yaitu simpanan wadiah. Sedangkan 

pada penelitian Nofinawati variabel dependen yaitu dana pihak ketiga. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ferdiansyah variabel 

independen penelitian ini adalah Rate Bagi Hasi Dan BI Rate. . 

Persamaanya yaitu sama-sama menggunakan regeresi berganda. 

Perbedaanya adalah pada penelitian ini variabel dependen yaitu simpanan 

wadiah dan menggunakan empat variabel independen. Sedangkan pada 

penelitian ferdiansyah variabel dependen yaitu dana pihak ketiga dan 

hanya menggunakan dua variabel independen. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori 

berhubugan dengan berbagai factor yang telah teridentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
30

 Pada penelitian ini mengawali kerangka berpikir 

dari pengaruh bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional. Dari uraian 

kerangka pikir ini maka dapat digambarkan sebagi berikut: 

 

                                                           
30 Sugiono, ―Metode Penelitian Bisnis,‖ (Bandung: Alfabate, 2012), hlm.88. 
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Gambar I.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 : Secara Parsial 

 : Secara Simultan 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang kebenarannya masih harus di uji.
31

 Berdasarkan rumusan 

masala yang telah diuraikan beserta landasan teori dan kerangka pikir 

maka dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

H01: Tidak terdapat pengaruh bonus wadiah terhadap simpanan wadiah 

pada Bank Umum Syariah. 

                                                           
31 Sumadi Suryabrata, ―Metodologi Penelitian‖ (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), 

hlm.21. 

Bonus Wadiah  

(X1) 

Inflasi 

(X2) 

Pendapatan Nasional 

(X3) 

Simpanan Wadiah 

(Y) 

BI Rate 

(X4) 
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Ha1: Terdapat pengaruh bonus wadiah terhadap simpanan wadiah pada 

Bank Umum Syariah. 

H02: Tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap simpanan wadiah pada Bank 

Umum Syariah. 

Ha2: Terdapat pengaruh inflasi terhadap simpanan wadiah pada Bank 

Umum Syariah. 

H03: Tidak terdapat pengaruh pendapatan nasional terhadap simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah. 

Ha3: Terdapat pengaruh pendapatan nasional terhadap simpanan wadiah 

pada Bank Umum Syariah. 

H04: Tidak terdapat pengaruh BI rate terhadap simpanan wadiah pada Bank 

Umum Syariah. 

Ha4: Terdapat pengaruh BI rate terhadap simpanan wadiah pada Bank 

Umum Syariah. 

H05: Tidak terdapat pengaruh bonus wadiah, inflasi, penapatan nasional 

dan BI rate terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah 

secara simultan.  

Ha5: Terdapat pengaruh bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan BI 

rate terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah  secara 

simultan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Pada Penelitian ini yang dijaikan tempat penelitian adalah Bank 

dilaksanakan pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Waktu 

penelitian yang direncanakan mulai dari penyusunan proposal sampai 

tersusunya laporan penelitian yaitu dari bulan April 2021 sampai 

dengan Oktober 2021. 

B. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable. Variabel-

variabel ini di ukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga 

yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan proses 

statistik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk 

data rasio keuangan yang berdasarkan pada runtun waktu (time series). 

Time series yaitu data yang secara kronologis disusun menurut waktu 

pada suatu variabel tertentu.
32

 Data yang digunakan adalah data 

berbentuk triwulan. 

C. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi  

                                                           
32 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2013), 

hlm.146. 
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Menurut Husein Umar ―populasi adalah wilayah generelisasi 

yang terdiri atas objek maupun subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya‖.
33

 Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh laporan publikasi bonus 

wadiah, inflasi, pendapatan nasional, BI rate dan simpanan wadiah 

dan pada Bank Umum Syariah mulai dari tahun 2013-2020. 

Sampel. 

b. Sampel  

Sampel adalah sub dari sepakat elemen yang dipilih untuk 

dipelajari.
34

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. 
35

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  sampling jenuh. Yang dimaksud dengan sampling jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

dijadikan sampel.
36

 Dalam penelitian menggunakan data runtut 

waktu (time series) mulai data triwulan I tahun 2013 sampai 

triwulan IV tahun 2020,  Sampel  yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 32 sampel. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang sudah siap atau dipublikasikan oleh pihak atau 

                                                           
33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabate, 2016), hlm. 80. 
34Ibid., hlm,114. 
35 Sugiono, Statistik Untuk Peneliti (Alfabate, 2006), hlm. 55. 
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instansi terkait dan langsung dapat dimanfaatkan oleh peneltiti. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini  bersumber dari 

website resmi Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan Badan 

Pusat Statistik.
37

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data baik berupa data-data tertulis, film gambar, ataupun tabel yang 

memberikan informasi atau keterangan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual atau sesuai dengan masalah penelitian. 

Pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini ialah 

diambil dari website Bank Indonesia www.bi.go.id , Otoritas jasa 

Keuangan www.ojk.go.id dan  Badan Pusat Statistik www.bps.go.id.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian ataupun menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh. Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan 

untuk mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan 

dalam penelitian tersebut. Adapun software yang digunakan dalam 

analisis data ini adalah menggunakan software SPSS versi 23.00 

dengan bentuk analisis data sebagai berikut:  

                                                           
37

 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Granata Publishing, 2013), hlm. 77. 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bps.go.id/
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1. Uji Analisis Deskriptif  

Uji analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang 

data statistik seperti min, max, mean, sum, standar deviasi dan lain-

lain.
38

 Dengan kata lain uji analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui berapa rata-rata data yang akan diteliti, berapa nilai 

maksimum dan minimumnya, serta untuk mengetahui berapa 

standar deviasi dari data yang akan diteliti.  

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam sebuah produk 

regresi, variabel dependen dan variabel independen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Produk regresi yang baik 

adalah data distribusi normal atau mendekati normal. Hal ini 

terlihat pada saat ada penyebaran data atau titik atau pola pada 

sumbu diagonal p-plot. Jika terdapat data yang menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka produk 

regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya. Uji 

normalitas  dapat juga dilakukan dengan kolmogrov-smirnov atau 

shaviro wilks dengan pada taraf signifikan α = 0.05 > nilai sig 

SPSS, maka dapat dikatakan bahwa data mengikuti distribusi 

normal dan sebaliknya.
39

 

3. Uji Asumsi Klasik  

                                                           
38 Duwi Priyanto, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS (Yogyakarta: Andi, 

2017), hlm. 39. 
39

 Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian dengan SPSS 22 (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2016), hlm. 24. 
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a. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam 

suatu model regresi linear berganda. Alat statistik yang sering 

digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah 

dengan Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas 

adalah jika Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 

10.00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0.10. Apabila Inflasi, 

SBIS dan Nilai Tukar Rupiah memiliki VIF < 10.00 dan 

tolerance> 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitasUji 

multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam 

suatu model regresi linear berganda. Alat statistik yang sering 

digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah 

dengan Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas 

adalah jika Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 

10.00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0.10.
40

 Apabila Bonus 

Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI rate memiliki VIF 

< 10.00 dan tolerance> 0.10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.   

                                                           
40Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, Op. Cit., hlm. 120. 
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b. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan 

pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan. 

Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan 

variasi variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yang 

terjadi memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai 

besarnya satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan 

tersebut tidak random (acak). Macam-macam uji 

heteroskedastisitas antara lain adalah uji glejser, spearman’s 

rho, maupun dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji 

heteroskedastisitas dengan metode glejser. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas dalam pengambilan 

keputusan sebagai berikut:
41

 

1) Jika nilai signifikansi (sig) antara variabel independen dengan 

absolut residual < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika nilai signifikansi (sig) antara variabel independen dengan 

absolut residual > 0.05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

c. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara 

                                                           
41Ibid.,, hlm. 135. 
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variabel pengganggu. Dalam model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi pada sebagian 

besar kasus ditemukan pada regresi yang datanya time series, 

atau berdasarkan waktu berkala seperti bulanan, tahunan, dan 

seterusnya. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi ada 

atau tidak autokorelasi akan digunakan Durbin Watson dengan 

ketentuan sebagai berikut :
42

 

1) Terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) di 

bawah -2 atau di atas +2.  

2) Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) 

terletak diantara -2 dan +2. 

4. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh vaiabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam 

model. Jika nilai determinasi (R
2
) semakin besar atau mendekati 1 

atau sama dengan 1 maka ketepatannya semakin membaik, dengan 

kata lain persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. Begitu 

juga sebaliknya, jika nilai determinasi (R
2
) semakin kecil bahkan 

                                                           
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 150. 



49 
 

 
 

semakin jauh dari 1 maka ketepatannya semakin tidak baik. 43 

Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai 

ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga 

negatif. Menurut Santoso bahwa untuk regresi dengan lebih dua 

variabel bebas digunakan Adjusted R Square sebagai koefisien 

determinasi. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda  

Regresi merupakan teknik statistika yang dapat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, sehingga dapat memuat prediksi yang tepat.
44

 Sehingga 

bentuk persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai 

berikut:
45

 

Y= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e  

Keterangan:  

Y                             = Variabel Dependen 

β0                            = Konstanta  

β1, β2, β3, β4          = Koefisien Regresi  

X1, X2, X3, X4      = Variabel Independen 

e                              = Standard Error Term  

 

Berhubung dalam penelitian ini variabel independen terdiri atas 

bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan BI rate. Maka 

                                                           
43Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS,Op. Cit., hlm. 79. 
44Getut Prameasti, Op. Cit., hlm 113. 
45Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS,Op. Cit., hlm. 182. 
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bentuk persamaan regresi linear berganda untuk ketiga variabel 

independen tersebut adalah sebagai berikut:  

Simpanan Wadiah = β0 + β1 Bonus Wadiah + β2 Inflasi + β3 

Pendapatan Nasional + β4 BI Rate + e  

Keterangan:  

Y                            = Simpanan Wadiah 

β0                           = Konstanta  

β1, β2, β3, β4         = Koefisien Regresi  

X1, X2, X3,X4       = Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional, 

BI   Rate 

e                             = Standard Error Term 

 

 

6. Uji Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah 

penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesis adalah 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada 

sampel dapat berlaku unttuk populasi. Untuk menguji hipotesis, 

pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23.00 yaitu 

sebagai berikut:  

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)  

Uji t merupakan pengujian hipotesis secara parsial. Uji t disebut 

juga sebagai uji parsial hipotesis yang digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi variabel independen seacara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata 

lain untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen.46 Maka digunakan tingkat 

                                                           
46Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, Op. Cit., hlm. 186. 
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signifikan 0.05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:47 

1) Jika –thitung > -ttabel atau thitung < ttabel maka H0 diterima  

2) Jika –thitung < -ttabel atau t hitung > ttabel maka H0 ditolak  

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Setelah Fhitung diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  

2) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak  

 

                                                           
47Ibid., hlm. 180 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini terdari dari satu data dependen (Y) yaitu Simpanan 

Wadiah pada Bank Umum Syariah dan data independent (X) yang terdiri dari Bonus 

Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI Rate. Berikut ini merupakan tabel 

perkembangan bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional, BI rate dan simpanan 

wadiah sebagai berikut:  

1. Simpanan Wadiah 

Simpanan wadiah adalah simpanan yang terdiri atas tabungan dan giro 

wadiah, yaitu simpanan yang bersifat titipan dan dapat diambil kapanpun oleh 

nasabah tanpa adanya imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian 

atau bonus suka rela dari pihak bank. Perkembangangan  Simpanan Wadiah pada 

Bank Umum Syariah, setiap tahunya juga mengalami fluktuasi hal ini dapat 

dilihat pada Tabel dibawah ini: 

              Tabel IV.1 

               Perkembangan Simpanan Wadiah Pada Bank Umum Syariah 

                  Tahun 2013-2020 (Miliar Rupiah) 
Tahun Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2013 14.068 16.001 15.522 18.523 

2014 13.854 17.253 17.339 18.649 

2015 23.547 24.709 23.877 24.915 

2016 24.208 27.524 27.572 29.470 

2017 29.779 32.666 32.582 35.788 

2018 36.358 38.759 37.073 40.954 

2019 42.580 44.663 44.938 51.737 

2020 55.122 58.535 66.376 74.468 

             Sumber : www.ojk.go.id   (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa data simpanan wadiah 

mengalami fluktuasi setiap bulanya selama tahun 2013  hingga tahun 2020. Untuk 

http://www.ojk.go.id/
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lebih jelas melihat perkembangan simpanan  wadiah, maka dibuat grafik sebagaimana 

yang terdapat pada Gambar dibawah ini: 

  Gambar IV.1 

                        Perkembangan Simpanan Wadiah Pada Bank Umum Syariah 

            Tahun 2013-2020 (Milliar Rupiah) 

 

 

Berdasarkan Tabel IV.1 dan Gambar IV.1 di atas dapat diketahui bahwa 

simpanan wadiah mengalami peningkatan pada triwulan I pada tahun 2020 dan 

simpanan wadiah mengalami penurunan pada triwulan I pada tahun 2014.  

Sedangkan simpanan wadiah pada triwulan II yang mengalami peningkatan pada 

tahun 2020 dan yang mengalami penurunan pada tahun 2013. Sedangkan 

simpanan wadiah pada triwulan III yang mengalami peningkatan pada tahun 2020 

dan yang mengalami penurunan pada tahun 2013. Sedangkan simpanan wadiah 

pada triwulan IV yang mengalami peningkatan pada tahun 2020 dan yang 

mengalami penurunan pada tahun 2013.  

2. Bonus Wadiah 

Bonus wadiah adalah bonus yang diberikan pada nasabah simpanan wadiah 

sebagai return atau insentif berupa uang kepada nasabah tabungan wadiah, 

sebagai bentuk balas jasa yang telah menitipkan dananya di bank tersebut. 
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Perkembangan bonus wadiah pada Bank Umum Syariah juga mengalami 

fluktuasi, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

          Tabel IV.2 

                 Perkembangan Bonus Wadiah Pada Bank Umum Syariah 

                     Tahun 2013-2020 (Persen) 

Tahun Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2013 2.97% 6.50% 5.99% 6.35% 

2014 6.41% 4.08% 4.13% 4.21% 

2015 6.04% 5.64% 5.99% 5.58% 

2016 5.60% 4.78% 4.20% 4.01% 

2017 3.94% 4.00% 3.49% 3.03% 

2018 2.85% 3.06% 3.83% 4.95% 

2019 3.28% 3.17% 2.80% 2.99% 

2020 6.98% 6.85% 5.99% 2.50% 

                       Sumber: www.ojk.go.id  (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel IV.2 di atas dapat dilihat bahwa data bonus wadiah  

mengalami fluktuasi setiap  triwulan dari  tahun 2013 hingga tahun 2020. Untuk 

lebih jelas melihat perkembangan bonus wadiah, maka dibuat grafik sebagaimana 

yang terdapat pada gambar dibawah ini. 

                          Gambar IV.2 

                 Perkembangan Bonus Wadiah Pada Bank Umum Syariah 

                   Tahun 2013-2020 (Persen) 
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Berdasarkan Tabel IV.2 dan Gambar IV.2 di atas dapat diketahui bahwa bonus 

wadiah mengalami peningkatan pada triwulan I pada tahun 2020 dan bonus 

wadiah mengalami penurunan pada triwulan I pada tahun 2018.  Sedangkan 

bonus wadiah pada triwulan II yang mengalami peningkatan pada tahun 2020 dan 

yang mengalami penurunan pada tahun 2018. Sedangkan bonus wadiah pada 

triwulan III yang mengalami peningkatan pada tahun 2013, 2015, 2020 dan yang 

mengalami penurunan pada tahun 2019. Sedangkan bonus wadiah pada triwulan 

IV yang mengalami peningkatan pada tahun 2013 dan yang mengalami 

penurunan pada tahun 2020.  

3. Inflasi 

Inflasi merupakan presentase kenaikan harga barang-barang atau komoditas 

atau jasa yang bersifat umum dan berlangsung selama satu periode tertentu. 

Perkembangangan tingkat inflasi setiap tahunya juga mengalami fluktuasi hal ini 

dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

            Tabel IV.3 

                 Perkembangan Inflasi  Tahun 2013-2020 

       (Persen) 

Tahun Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2013 5.90% 4.00% 5.00% 5.00% 

2014 7.32% 6.70% 4.53% 8.36% 

2015 6.38% 7.26% 7.26% 3.35% 

2016 4.45% 3.45% 3.21% 3.02% 

2017 3.61% 4.37% 3.88% 3.61% 

2018 3.40% 3.12% 3.18% 3.13% 

2019 2.48% 3.28% 3.32% 2.72% 

2020 2.96% 1.96% 1.54% 1.68% 

    Sumber: www.bi.go.id (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel IV.3 di atas dapat dilihat bahwa data inflasi mengalami 

fluktuasi setiap bulanya selama tahun 2013  hingga tahun 2020. Untuk lebih jelas 

melihat perkembangan inflasi, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat 

pada Gambar dibawah ini: 

http://www.bi.go.id/
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                      Gambar IV.3 

                           Perkembangan Inflasi  Tahun 2013-2020 

                    (Persen) 

 

Berdasarkan Tabel IV.3 dan Gambar IV.3 di atas dapat diketahui bahwa inflasi 

mengalami peningkatan pada triwulan I pada tahun 2014 dan inflasi mengalami 

penurunan pada triwulan I pada tahun 2019.  Sedangkan inflasi pada triwulan II 

yang mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan yang mengalami penurunan 

pada tahun 2020. Sedangkan inflasi pada triwulan III yang mengalami 

peningkatan pada tahun 2015 dan yang mengalami penurunan pada tahun 2020. 

Sedangkan inflasi  pada triwulan IV yang mengalami peningkatan pada tahun 

2014 dan yang mengalami penurunan pada tahun 2020.  

4. Pendapatan Nasional 

Jumlah barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara pada priode tertentu. 

Perkembangangan tingkat pendapatan nasional setiap tahunya juga mengalami 

fluktuasi hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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                               Tabel IV.4 

                                    Perkembangan Pendapatan Nasional  

                                    Tahun 2013-2020 (Miliar Rupiah) 

Tahun Triwulan 

TW I TW II TW III TW IV 

2013 1958396.0 2036817.0 2103598.0 2057688.0 

2014 2058584.9 2137385.6 2207343.6 2161552.5 

2015 2158040.0 2238704.4 2312843.5 2272929.2 

2016 2264680.0 2335422.1 2429286.2 2385244.0 

2017 2378176.3 2473425.0 2552216.5 2508913.5 

2018 2498488.2 2603748.2 2684185.6 2638894.3 

2019 2625156.2 2735291.4 2818887.4 2769908.7 

2020 2703018.3 2589647.3 3894699.0 1543420.0 

Sumber: www.bps.go.id  (data diolah) 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa data pendapatan nasional 

mengalami fluktuasi setiap bulanya selama tahun 2013  hingga tahun 2020. Untuk 

lebih jelas melihat perkembangan bonus wadiah, maka dibuat grafik sebagaimana 

yang terdapat pada Gambar dibawah ini: 

                    Gambar IV.4 

                          Perkembangan Pendapatan Nasional  

                       Tahun 2013-2020 (Miliar Rupiah) 

 

Berdasarkan Tabel IV.4 dan Gambar IV.4 di atas dapat diketahui bahwa 

penapatan nasional  mengalami peningkatan pada triwulan I pada tahun 2020 dan 

pendapatan nasional  mengalami penurunan pada triwulan I pada tahun 2013.  

Sedangkan pendapatan nasional pada triwulan II yang mengalami peningkatan 
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pada tahun 2019 dan yang mengalami penurunan pada tahun 2013. Sedangkan 

pendapatan nasional pada triwulan III yang mengalami peningkatan pada tahun 

2019 dan yang mengalami penurunan pada tahun 2013. Sedangkan pendapatan 

nasional pada triwulan IV yang mengalami peningkatan pada tahun 2019 dan 

yang mengalami penurunan pada tahun 2020.  

5. BI Rate 

BI rate adalah rate yang mencerminkan sikap atau kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 

Perkembangangan  BI Rate  setiap tahunya juga mengalami fluktuasi hal ini dapat 

dilihat pada Tabel dibawah ini: 

                         Tabel IV.5 

               Perkembangan BI Rate Tahun 2013-2020 

                      (Persen) 

Tahun Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2014 7.50% 7.50% 7.50% 7.75% 

2015 7.50%  7.50% 7.50% 7.50% 

2016 6.75% 6.50% 5.00% 4.75% 

2017 4.75% 4.75% 4.25% 4.25% 

2018 4.25% 5.25% 5.75% 6.00% 

2019 6.00% 5.75% 5.00% 5.00% 

2020 4.50% 4.25% 4.00% 3.75% 

                         Sumber: www.bi.go.id (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel IV.5 di atas dapat dilihat bahwa data BI rate mengalami 

fluktuasi setiap bulanya selama tahun 2013  hingga tahun 2020. Untuk lebih jelas 

melihat perkembangan BI rate, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat 

pada gambar dibawah ini: 

              

  

http://www.bi.go.id/
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Gambar IV.5 

                      Perkembangan BI Rate Tahun 2013-2020  (Persen) 

 

Berdasarkan Tabel IV.5 dan Gambar IV.5 di atas dapat diketahui bahwa BI 

rate mengalami peningkatan pada triwulan I pada tahun 2013,2014 dan 2015 dan 

bonus wadiah mengalami penurunan pada triwulan I pada tahun 2018  Sedangkan 

BI rate pada triwulan II yang mengalami peningkatan pada tahun 2013,2014 dan 

2015 dan yang mengalami penurunan pada tahun 2020. Sedangkan BI rate pada 

triwulan III yang mengalami peningkatan pada tahun 2013,2014 dan 2015 dan 

yang mengalami penurunan pada tahun 2020. Sedangkan BI rate pada triwulan IV 

yang mengalami peningkatan pada tahun 2014 dan yang mengalami penurunan 

pada tahun 2020.  

B. Hasil Penelitian  

Bentuk data dalam penelitian ini berupa rupiah dan persen, sehingga sebelum 

diuji menggunakan spss data di tarnsformasikan dalam bentuk logaritma natural (LN) 

untuk menyamaratakan jenis angka dalam data penelitian. 
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1. Hasil Uji Analisis Deskriptif  

Adapun hasil uji analisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel dibawah ini 

sebagai berikut: 

                                                  Tabel IV.6 

                                          Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ln_SW 32 9.54 11.22 10.3044 .46186 

Ln_BW 32 .92 1.94 1.4729 .31188 

Ln_INF 32 .43 2.13 1.3882 .46335 

Ln_PDB 32 .73 1.72 1.5743 .19727 

Ln_BR 32 1.32 2.05 1.7580 .24332 

Valid N 

(listwise) 32     

Sumber: hasil output SPSS. Versi 23 
 

Berdasarkan Tabel IV.6  dapat dilihat bahwa yang menyatakan jumlah sampel 

untuk setiap variabel yang diambil dari data triwulan 1 tahun 2013 sampai 

triwulan IV tahun 2020 adalah 32 (N). Diketahui bahwa rata-rata  Simpanan 

Wadiah sebesar Rp. 10.304.4 , rata-rata Bonus Wadiah sebesar Rp. 1.472.9%, 

rata-rata Inflasi sebesar 1.388.2%, rata-rata Pendapatan Nasional  sebesar Rp. 

1.574.3 dan rata-rata BI Rate sebesar 1.758.0%.  

Untuk nilai minimum Simpanan Wadiah sebesar Rp. 9.54 nilai minimum 

Bonus Wadiah sebesar 0.92%, nilai minimum Inflasi sebesar 0.43%, nilai 

minimum Pendapatan Nasional sebesar Rp. 0.73 dan untuk nilai minimum BI 

Rate sebesar 1.32 %.  

Untuk nilai maksimum Simpanan Wadiah sebesar Rp. 11.22, nilai maksimum 

Bonus Wadiah sebesar 1.94%, nilai maksimum Inflasi sebesar 2.13%, nilai 

maksimum pendapatan nasional sebesar Rp. 1.72 dan untuk nilai maksimum BI 

Rate sebesar 2.05%.  
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Dan nilai standar deviasi  Simpanan Wadiah sebesar Rp. 0.461.86, nilai 

standar deviasi Bonus Wadiah sebesar 0.311.88%, nilai standar deviasi Inflasi 

sebesar 0.463.35%, nilai standar deviasi  pendapatan nasional Rp. 0.19727 

sebesar nilai standar deviasi BI Rate sebesar 0.243.32%.  

2. Hasil Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas dengan kolmogrov-smirnov sebagai berikut:    

                                                                   Tabel IV.7 

                                                         Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .18829866 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .138 

Positive .097 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125
c
 

 

 

      

DariTabel 

VI.7 dapat dilihat bahwa nilai asymp.sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.2 

artinya nilai asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.125 > 0.05, yang diperoleh lebih 

besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel Simpanan 

Wadiah, Bonus Wadiah, Inflasi, pendapatan nasional dan BI Rate berdistribusi 

normal dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolineritas 

Adapun hasil uji multikolineritas pada Tabel dibawah ini sebagai berikut:                

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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                                                       Tabel IV.8 

                                         Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.616 .399  31.589 .000   

Ln_BW .036 .129 .024 .280 .781 .809 1.236 

Ln_INF -.567 .134 -.569 -4.233 .000 .341 2.930 

Ln_PDB -.338 .214 -.144 -1.579 .126 .735 1.360 

Ln_BR -.595 .265 -.313 -2.247 .033 .317 3.157 

a. Dependent Variable: Ln_SW 
 

Sumber: hasil output SPSS. Versi 23 

 

 

Berdasarkan Tabel IV.8 dikatakan tidak terjadi multikolininieritas apabila 

nilai VIF (Variance Inflation Faktor) < 10 dan nilai tolerance > 0.10. 

Koefisien VIF dari variabel Bonus Wadiah sebesar 1.236  yaitu 1.236 > 10. 

Tolerance dari Bonus Wadiah 0.809 yaitu 0.809 > 0.10 sehingga dapat 

dikatakan bahwa antara variabel Bonus Wadiah tidak terjadi multikolinearitas. 

Koefisien VIF dari variabel Inflasi sebesar 2.930 yaitu 2.930 > 10. 

Tolerance dari Inflasi 0.341 yaitu 0.341 > 0.10 sehingga dapat dikatakan 

bahwa antara variabel Inflasi tidak terjadi multikolinearitas. 

Koefisien VIF dari variabel pendapatan nasional sebesar 1.360 yaitu 1.360 

> 10. Tolerance dari pendapatan nasional  0.735 yaitu 0.735 > 0.10 sehingga 

dapat dikatakan bahwa antara variabel pendapatan nasional   tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Koefisien VIF dari variabel BI Rate sebesar 3.157 yaitu 3.157> 10. 

Tolerance dari BI rate 0.317 yaitu 0.317 > 0.10 sehingga dapat dikatakan 

bahwa antara variabel BI rate tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 
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Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel  dibawah ini sebagai 

berikut: 

                                                      
Tabel IV.9 

                                                            Hasil Uji Heteroskedasitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
3024.779 5957.735  .508 .616 

Ln_BW 
1685.593 1927.324 .160 .875 .390 

Ln_INF 
-3033.366 1997.117 -.428 -1.519 .140 

Ln_PDB 
6425.114 3195.704 .386 2.011 .054 

Ln_BR 
-3300.071 3947.312 -.244 -.836 .410 

a. Dependent Variable: RES2 

                     Dependent Variable: RES2 

Sumber: hasil output SPSS. Versi 23 

 

Dari Tabel IV.9 dapat diketahui hasil yang diuji tidak mengandung Dasar 

keputusan uji statistic glejser jika diperoleh nilai signifikan untuk variabel 

independen 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem dalam 

uji heteroskedastisitas. Pada hasil  bonus wadiah memiliki nilai signifikan sebesar 

0.390, pada hasil inflasi memiliki nilai signifikan sebesar 0.140, pada hasil 

pendapatan nasional sebesar 0.054 dan pada hasil BI rate sebesar 0.410 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan BI rate  

variabel independen yang lolos dari uji statistic glejser karena semuanya memiliki 

nilai signifikan > 0.05.  

c. Uji Autokorelasi 

Adapun hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW) pada 

tabel dibawah ini sebagai berikut: 
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               Tabel IV.10 

                        Hasil Uji Autokorolasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .913
a
 .834 .809 .20177 .833 

a. Predictors: (Constant), Ln_BR, Ln_BW, Ln_PDB, Ln_INF 

b. Dependent Variable: Ln_SW 

 

Dari hasil output Tabel IV.10  maka dapat dijelaskan bahwa Durbin Watson 

sebesar 0.833. Yang berarti bahwa nilai DW berada di  antara -2 dan +2 (-2 < 

0.833 < +2). Jadi dapat disimpulkan bahwa  dalam penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi. 

4. Hasil Uji Koefisien determinasi R
2
 

Adapun hasil uji determinasi R
2
 pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

                     Tabel IV.11 

                                                      Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 

  Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .913
a
 .834 .809 .20177 .833 

a. Predictors: (Constant), Ln_BR, Ln_BW, Ln_PDB, Ln_INF 

b. Dependent Variable: Ln_SW 
 

Berdasarkan Tabel IV.11 hasil Koefisien determinasi R Square sebesar 0.834 

atau sama dengan 83.4 %. Hal ini berarti bahwa variansi variabel dengan 

Simpanan Wadiah secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel 

Independen Bonus Wadiah, Inflasi, pendapatan nasional  dan BI Rate sebesar 

83.4%. Berarti Simpanan Wadiah dapat dipengaruhi Bonus Wadiah, Inflasi, 

pendapatan nasional, dan BI Rate sebesar 83.4% sedangkan sisanya 16.6% 

dijelaskan oleh variabel lainnya diluar penelitian ini. 
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5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Adapun hasil analisis regrsi linear berganda pada tabel  dibawah ini sebagai 

berikut: 

 

                                                   Tabel IV.11 

                                                 Hasil Uji Analisi Regresi Berganda 

 Coefficients
a 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
12.616 .399  

Ln_BW .036 .129 .024 

Ln_INF -.567 .134 -.569 

Ln_PDB -.338 .214 -.144 

Ln_BR -.595 .265 -.313 

    Sumber: hasil output SPSS. Versi 23 

 

 

Berdasarkan Tabel IV.11 di atas maka diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut:  

Simpanan Wadiah = β0 + β1 Bonus Wadiah + β2 Inflasi + β3 Pendapatan Nasional 

+ β4 BI Rate + e  

Simpanan Wadiah = 12.616 +  0.036 Bonus Wadiah + ( - 0.567  Inflasi)  + ( - 

0.388 Pendapatan Nasional)  + ( - 0.595  BI Rate)   

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut:  

a. Konstanta (β0) sebesar 12.616  artinya jika variabel bonus wadiah (X1) , inflasi 

(X2), pendapatan nasional  (X3) , dan BI rate (X4)  nilainya 0, maka simpanan 

wadiah nilainya positif. 

b. Nilai koefisien regresi variabel bonus wadiah (β1) bernilai positif yaitu 0.036  , 

hal ini berarti setiap ada peningkatan bonus wadiah 1%, maka simpanan 

wadiah akan mengalami peningkatan sebesar 0.036% dengan asumsi nilai 

variabel lain konstan.  
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c. Nilai koefisien regresi variabel inflasi (β2) bernilai negatif yaitu  -0.567, hal ini 

berarti setiap ada peningkatan inflasi 1%, maka simpanan wadiah akan 

mengalami penurunan sebesar Rp. 0.567.  dengan asumsi nilai variabel 

independen yang lainnya konstan. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara simpanan wadiah dengan inflasi. 

d. Nilai koefisien regresi variabel pendapatan nasional  (β3) bernilai negatif  yaitu 

-0.388, hal ini berarti setiap ada peningkatan pendapatan nasional Rp. 1, maka 

simpanan wadiah akan mengalami penurunan sebesar Rp. 0.338.  dengan 

asumsi nilai variabel independen yang lainnya konstan. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan negatif antara simpanan wadiah dengan 

pendapatan nasional. 

e. Nilai koefisien regresi variabel BI rate (β4) bernilai negatif  yaitu -0.595, hal 

ini berarti setiap ada peningkatan BI rate 1%, maka simpanan wadiah akan 

mengalami penurunan sebesar Rp. 0.595. dengan asumsi nilai variabel 

independen yang lainnya konstan.  Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara simpanan wadiah dengan BI rate. 

6.  Hasil Uji Hipotesis 

a. Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Adapun hasil uji koefisien regresi secara parsial (Uji t)  pada Tabel dibawah 

ini sebagai berikut: 
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                              Tabel IV.12 

                        Hasil Uji Parsial (Uji t)    

                            Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
12.616 .399  31.589 .000 

Ln_BW .036 .129 .024 .280 .781 

Ln_INF -.567 .134 -.569 -4.233 .000 

Ln_PDB -.338 .214 -.144 -1.579 .126 

Ln_BR -.595 .265 -.313 -2.247 .033 

Sumber: hasil output SPSS. Versi 23 

 

 

 

1) Bonus Wadiah terhadap Simpanan Wadiah 

a) Merumuskan Hipotesis  

H01 =  Bonus Wadiah tidak berpengaruh terhadap Simpanan  Wadiah.  

Ha1 = Bonus Wadiah berpengaruh terhadap Simpanan Wadiah.  

b) Menentukan nilai thitung  

Berdasarkan output tabel IV.12 di atas dapat dilihat thitung variabel bonus 

wadiah sebesar 0.280 dan signifikan 0.781.  

c) Menentukan nilai ttabel  

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0.05 dengan 

derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 32-4-1 = 27, hasil diperoleh untuk 

ttabel sebesar 1.7032.  

d) Kriteria Pengujian Hipotesis  

(1) Jika - ttabel < thitung< ttabel maka H0 diterima.  

(2) Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak.  

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Bonus Wadiah 

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel (0.280 < 1.7032) dan signifikan > 0.05 (0.781 > 0.05) maka H01 
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diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa bonus wadiah tidak 

berpengaruh terhadap simpanan wadiah. Nilai thitung menunjukkan arah 

positif .  

2) Inflasi terhadap Simpanan Wadiah 

a) Merumuskan Hipotesis  

H02 = Inflasi tidak berpengaruh terhadap Simpanan  Wadiah.  

Ha2 =     Inflasi berpengaruh terhadap Simpanan  Wadiah.  

b) Menentukan nilai thitung  

Berdasarkan output tabel IV.12 di atas dapat dilihat thitung variabel inflasi 

sebesar -4.233 dan signifikan 0.000.  

c) Menentukan nilai ttabel  

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 32-4-1 = 27, hasil diperoleh untuk 

ttabel sebesar 1.7032.  

d) Kriteria Pengujian Hipotesis  

(1) Jika - ttabel < thitung< ttabel maka H0 diterima.  

(2) Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak.  

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Inflasi  

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel (-4.233 < -1.7032) maka H02. Dan signifikan > 0.05 (0.000 < 0.05). 

jadi dapat disimpulkan bahwa inflasi secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap simpanan wadiah. Serta  nilai thitung menunjukkan 

arah negatif , yaitu jika inflasi meningkat maka simpanan wadiah akan 

mengalami penurunan dan sebaliknya jika inflasi menurun maka 

simpanan wadiah akan mengalami peningkatan. 
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3) Pendapatan Nasional terhadap Simpanan Wadiah 

a) Merumuskan Hipotesis  

 H03  = Pendapatan Nasional tidak berpengaruh terhadap Simpanan  

Wadiah.  

 Ha3 = Pendapatan Nasional berpengaruh terhadap Simpanan  Wadiah.  

b) Menentukan nilai thitung  

Berdasarkan output tabel IV.12 di atas dapat dilihat thitung variabel 

pendapatan nasional sebesar -1.579 dan signifikan 0.126.  

c) Menentukan nilai ttabel  

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 32-4-1 = 27, hasil diperoleh untuk 

ttabel sebesar 1.7032.  

d) Kriteria Pengujian Hipotesis  

(1) Jika - ttabel < thitung< ttabel maka H0 diterima.  

(2) Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak.  

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Pendapatan Nasional  

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel (-1.579  < -1.7032) maka H03 diterima. Dan signifikan > 0.05 

(0.126 > 0.05). jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan nasional 

secara parsial tidak berpengaruh  negatif signifikan  terhadap simpanan 

wadiah. Serta nilai thitung menunjukkan arah negatif. 

4) BI Rate terhadap Simpanan Wadiah 

a. Merumuskan Hipotesis  

 H04 = BI Rate tidak berpengaruh terhadap Simpanan  Wadiah.  

 Ha4   =    BI Rate berpengaruh terhadap Simpanan  Wadiah.  

b. Menentukan nilai thitung  
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Berdasarkan output tabel IV.12 di atas dapat dilihat thitung variabel BI rate 

sebesar -2.342 dan signifikan 0.027 .  

c. Menentukan nilai ttabel  

ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 32-4-1 = 27, hasil diperoleh untuk 

ttabel sebesar 1.7032.  

d. Kriteria Pengujian Hipotesis  

(1) Jika - ttabel < thitung< ttabel maka H0 diterima.  

(2) Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak.  

e. Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) BI Rate 

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel (-2.247 < -1.7032) maka H04 ditolak. Dan signifikan > 0.05 (0.033  

< 0.05). jadi dapat disimpulkan bahwa BI rate secara parsial berpengaruh  

signifikan negatif terhadap simpanan wadiah. Serta nilai thitung 

menunjukkan arah negatif , yaitu jika BI rate meningkat maka simpanan 

wadiah akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika BI rate 

menurun maka simpanan wadiah akan mengalami penurunan. Maka 

dapat disimpulkan bahwa BI rate berpengaruh terhadap simpanan 

wadiah.  

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Adapun hasil uji koefisien simultan (Uji F) pada Tabel dibawah ini sebagai  

berikut: 
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                                                  Tabel IV.13 

                                                                 Hasil Simultan (Uji F) 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.514 4 1.378 33.861 .000
b
 

Residual 1.099 27 .041   

Total 6.613 31    

a. Dependent Variable: Ln_SW 

b. Predictors: (Constant), Ln_BR, Ln_BW, Ln_PDB, Ln_INF 

Sumber: hasil output SPSS. Versi 23 

 

Berdasarkan  Tabel IV.13 di atas, untuk menguji signifikan konstanta dan 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini: 

1) Merumuskan Hipotesis  

H05 = Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI Rate  tidak 

berpengaruh terhadap Simpanan Wadiah.  

Ha5 = Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI Rate 

berpengaruh terhadap Simpanan Wadiah.  

2) Menentukan Fhitung  

Berdasarkan output tabel uji simultan (Uji F) di atas dapat dilihat bahwa 

Fhitung sebesar 33.861.  

3) Menentukan Ftabel  

Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0.05 dengan 

derajat kebebasan df 1 (jumlah variabel -1) = 2 dan df 2 (n-k-1) atau 32-4-1 

= 27, hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2.57.  

4) Kriteria Pengujian  

a) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

b) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

5) Kesimpulan Uji F  
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Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 

(33.861 > 2.57), maka H05 ditolak dan Ha5 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional  dan BI Rate  

berpengaruh terhadap Simpanan Wadiah. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan data 

sekunder yang diambil melalui website resmi Bank Indonesia , Otoritas Jasa 

Keuangan dan Badan Pusat Statistik,  yang berjudul Pengaruh Bonus Wadiah, Inflasi, 

Pendapatan Nasional dan BI Rate Terhadap Simpanan Wadiah Pada Bank Umum 

Syariah. Setelah melalui berbagai analisis data terhadap model, maka dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik karena telah 

memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yaitu data yang diuji 

berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

1. Pengaruh Bonus Wadiah Terhadap Simpanan Wadiah pada Bank Umum 

Syariah  

Berdasarkan hasil penelitian spss versi 23, maka diperoleh nilai thitung variabel 

bonus wadiah sebesar 0.280. jadi thitung<-ttabel yaitu 0.827 < 1.7032) dan signifikan 

> 0.05 (0.781 > 0.05.) artinya H01 diterima dan Ha1 ditolak, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa bonus wadiah tidak berpengaruh terhadap simpanan wadiah. 

Menurut Adiwarman Karim dana tabungan yang mengendap kurang dari 1 bulan 

atau ditutup tidak pada akhir bulan tidak mendapatkan bonus. Jadi dalam hal ini 

bonus wadiah tidak mempengaruhi simpanan wadiah. 

Hasil penelitian ini di dukung penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faiz 

yang berjudul ―Pengaruh Jumlah Giro Wadiah dan Jumlah Tabungan Wadiah 
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Terhadap Jumlah Bonus Wadiah PT. Bank Mega Syariah Periode 2014-2016‖. 

Yang menyatakan bahwa dana simpanan wadiah secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap bonus wadiah.   

2. Pengaruh Inflasi Terhadap Simpanan Wadiah Pada  Bank Umum Syariah .  

Berdasarkan hasil penelitian spss versi 23, maka diperoleh nilai thitung variabel 

inflasi sebesar Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung 

< ttabel (-4.233 < -1.7032). Dan signifikan > 0.05 (0.000 < 0.05). artinya H02 ditolak 

dan Ha2 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan  dengan penelitian Windari dan Abdul Nasser 

Hasibuan, dengan judul “Pengaruh Suku Bunga Bank Konvensional dan Inflasi 

Terhadap Volume Tabungan Bank Muamalat Indonesia”  yang menyatakan 

variabel inflasi  mempunyai pengaruh signifikan terhadap Volume Tabungan Bank 

Muamalat Indonesia.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Aulia Pohan dalam bukunya yang 

berbunyi: 

potret kebijakan moneter yaitu adanya ekspestasi masyarakat tentang 

melemahnya nilai rupiah dapat mengakibatkan berkurangnya ketersediaan 

dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh perbankan untuk disalurkan ke 

sektor yang produktif. 

 

3. Pengaruh Pendapatan Nasional terhadap Simpanan Wadiah pada Bank 

Umum Syariah  

 Berdasarkan hasil penelitian spss versi 23, maka diperoleh nilai thitung variabel 

pendapatan nasional sebesar Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui 

bah wa thitung < ttabel (-1.579 < -1.7032) . Dan signifikan > 0.05 (0.126 > 0.05). 

artinya H03 diterima dan Ha3 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa pendapatan 
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nasional tidak berpengaruh negatif signifikan  terhadap simpanan wadiah pada 

Bank Umum Syariah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Abida Muttaqiena dengan 

judul ―Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat Bunga, dan Nilai Tukar Terhadap 

Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2008-2012  yang 

menyatakan bahwa PDB Harga Konstan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

DPK Perbankan Syariah.  

Hasil penelitian ini juga didukung dalam buku Sudarno Sukirno yang 

berbunyi: 

Dalam analisis keynesian, pengeluaran konsumsi masyarakat adalah bagian 

daripendapatan yang dibelanjakan, bagian yang tidak dibelanjakan disebut 

dengan tabungan (saving), sehingga tingginya tabungan masyarakat dapat 

ilihat dari pendapatan nasional apabila tingkat penapatan nasional rendah 

tabungan masyarakat negatif rendah, dan semakin tinggi pendapatan nasional 

semakin banyak tabungan masyarakat. 

 

4. Pengaruh BI Rate terhadap Simpanan Wadiah pada Bank Umum Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian spss versi 23, maka diperoleh nilai thitung variabel 

BI rate sebesar Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa thitung 

< ttabel (-2.247 < -1.7032). Dan signifikan > 0.05 (0.033 > 0.05). artinya H04 ditolak 

dan Ha4 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa pendapatan nasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum 

Syariah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Nofinawati yang berjudul 

―pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dana pihak Ketiga 

(DPK) pada Perbankan Syariah Indonesia tahun 2012-2017‖. yang menyatakan 

bahwa baik secara parsial maupun simultan BI rate berpengaruh terhadap Dana 

Pihak Ketiga (DPK).  

Hasil penelitian ini juga didukung dalam buku Aulia Pohan yang berbunyi: 
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Suku bunga yang tinggi akan meningkatkan hasrat masyarakat untuk 

menabung sehingga jumlah dana perbankan akan meningkat. Sebaliknya, 

tingkat bunga yang relatif terlalu rendah dibandingkan dengan tingkat bunga 

luar negeri akan mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung dan 

mendorong pengaliran dana keluar negeri sehingga bankbank akan mengalami 

kesulitan dalam menghimpun dana. 

5. Pengaruh Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional  dan BI Rate terhadap 

Simpanan Wadiah pada Bank Umum Syariah  

Berdasarkan hasil penelitian spss versi 23, Dengan  nilai Fhitung >  Ftabel yaitu 

33.861 > 2.40, dengan taraf signifikan < 0.05, yaitu 0.000  < 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H05 ditolak dan Ha5 diterima maka variabel bonus wadiah, 

Inflasi, pendapatan nasional  dan BI rate memiliki pengaruh secara simultan yang 

signifikan terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah 

Hasil uji F yang signifikan menunjukkan bahwa simpanan wadiah sangat 

dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada indikator-indikator makro 

ekonomi. Pengaruh-pengaruh tersebut mengindikasikan eksistensi Perbankan 

Syariah tidak sepenuhnya kebal terhadap krisis ataupun perubahan-perubahan 

drastis lain yang mungkin terjadi dalam perekonomian Indonesia, terutama 

perubahan nilai tukar Rupiah. Sebagaimana yang terjadi pada Tahun 2008 dan 

Tahun 2012, ketika pelemahan Rupiah diikuti oleh penurunan DPK. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Agustina Fiki Zakiyya yang 

berjudul ―Pengaruh Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional Terhadap 

Simpanan Wadiah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2005-2012‖. menunjukkan 

bahwa Bonus wadiah, inflasi, dan pendapatan nasional secara simultan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap simpanan wadiah. Secara parsial bonus wadiah 

dan pendapatan nasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap simpanan 

wadiah. Sedangkan inflasi tidak berpengaruh terhadap simpanan wadiah. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disususn 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 

perolehannya, Untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam 

pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara keterbatasan yang 

dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu: 

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi dengan oleh Bonus 

Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI Rate pada Bank Umum Syariah  

2. Periode serta pengambilan sampel berupa laporan triwulan 1-4 yang relatif singkat, 

yaitu selama 8 tahun (2013-2020), yang menyebabkan jumlah sampel pada 

penelitian ini terbatas yaitu 32 sampel. 

3. Variabel Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI Rate termasuk bagian ekonomi 

makro, sehingga tidak dapat dilanjuti. Dan ketidaksesuaian dengan variabel 

dependen dimana simpanan wadiah termasuk bagian ekonomi mikro. Variabel 

independen seperti inflasi, pendapatan nasional dan BI rate harus sama dengan 

variabel dependen yang sama-sama termasuk bagian ekonomi makro. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  pengolahan data dari penelitian yang berjudul ―Pengaruh 

Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI Rate Terhadap Simpanan 

Wadiah Pada Bank Umum Syariah‖ dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bonus Wadiah thitung < ttabel (0.280 < 1.7032) maka dapat disimpulkan H01 

diterima Ha1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh bonus wadiah terhadap 

simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. Maka kesimpulan dari uji parsial 

(Uji t) bahwa tidak terdapat pengaruh bonus wadiah terhadap simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah. 

2. Inflasi thitung < ttabel (-4.233 < -1.7032) maka dapat disimpulkan H02 ditolak dan 

Ha2 diterima. Artinya  terdapat pengaruh inflasi  terhadap simpanan wadiah. 

Dari  uji parsial (Uji t) bahwa inflasi mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. 

3. Pendapatan Nasional thitung < ttabel (-1.579 < -1.7032) maka dapat disimpulkan 

H03 ditolak dan Ha3 diterima. yang artinya tidak terdapat pengaruh pendapatan 

nasional  terhadap simpanan wadiah. Dari  uji parsial (Uji t) bahwa pendapatan 

nasional tidak mempunyai pengaruh negatif  signifikan terhadap simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah.  

4. BI Rate thitung < ttabel (-2.247 < -1.7032) maka dapat disimpulkan H04 ditolak 

dan Ha4 diterima. Artinya  terdapat pengaruh BI rate terhadap simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah. Dari  uji parsial (Uji t) bahwa BI rate 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap simpanan wadiah pada 

Bank Umum Syariah.  
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5. Bonus Wadiah, Inflasi, Pendapatan Nasional dan BI Rate < ttabel (33.861 > 

2.57) maka dapat disimpulkan H05 ditolak dan Ha5 diterima. Artinya  terdapat 

pengaruh bonus wadiah, inflasi, pendapatan nasional dan  BI rate terhadap 

simpanan wadiah pada Bank Umum Syariah. 

B. Saran-saran 

1. Bagi masyarakat hendaknya mempertimbangkan kondisi perbankan syariah 

dan kondisi perekonomian. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

inflasi, pendapatan nasional dan BI rate memiliki pengaruh terhadap simpanan 

wadiah pada Bank Umum Syariah. Sedangkan untuk perbankan agar 

mempertimbangkan kondisi ekonomi negara dalam pengambilan kebijakan. 

Perbankan juga meningkatkan kinerja beserta pelayanan yang baik, mengingat 

pangsa pasar bank syariah terbesar berasal dari nasabah 

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan perluasan 

sampel dalam pengelolaan data maupun analisis laporan keuangan pada semua 

perbankan syariah yang ada di Indonesia. 

3. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan khususnya dalam lembaga keuangan 

atau perekonomian di indonesia. 
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